
PENGARUH METODE EKSPERIMEN TERHADAP PENINGKATAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA DIKELAS IV

SD IT LUQMANUL HAKIM SEI MENCIRIM

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat Untuk
Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Dalam Ilmu Tarbiyah

Oleh: 

SUGIYATI RAMADANI

03.06.16.2093

  Pembimbing I           Pembimbing II

 Dr.Mardianto,M.Pd          Tri Indah Kusumawati,S.S,M.Hum

 NIP. 196712121994031004           NIP. 197009252007012021

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN

2020

i



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sugiyati Ramadani

Tempat/Tgl Lahir : Afd C Bah Butong II, 19 Januari 1998

NIM : 0306162093

Judul Skripsi :  Pengaruh  Metode  Eksperimen  Terhadap  Peningkatan  Hasil

Belajar  Siswa   Pada  Mata  Pelajaran  Ipa  Dikelas  Iv  Sd  It

Luqmanul Hakim Sei Mencirim

Pembimbing : 1. Dr. Mardianto, M.Pd        

  2. Tri Indah Kusumawati, S.S, M.Hum

Menyatakan  dengan  sebenarnya  bahwa  skripsi  yang  saya  serahkan  ini

benar-benar  merupakan  hasil  karya  sendiri,  kecuali  kutipan-kutipan  dari

ringkasan-ringkasan  yang  semuanya  telah  saya  jelaskan  sumbernya.  Apabila

dikemudian  hari  terbukti  atau  dapat  dibuktikan  skripsi  ini  hasil  jiplakan,  saya

bersedia menerima segala konsekuensinya bila pernyataan saya tidak benar.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Medan, Juni 2020

Yang membuat pernyataan

    SUGIYATI RAMADANI

            0306162093

ii



LEMBAR PENGESAHAN

Medan, Juni 2020

Nomor : Kepada Yth:

Lampiran : - Bapak Dekan

Perihal : Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah

a.n Sugiyati Ramadani dan Keguruan

UIN Sumatera Utara 

Medan

Di-

Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Dengan Hormat,

Setelah membaca, meneliti dan member saran-saran perbaikan seperlunya

terhadap  skripsi  a.n  Sugiyati  Ramadani  yang  berjudul  ”Pengaruh  Metode

Eksperimen terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran

IPA dikelas IV SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim ”. Saya berpendapat

bahwa  skripsi  ini  sudah  dapat  diterima  untuk  di  Munaqasyah  pada  sidang

Munaqasyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN-SU Medan.

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian saudara kami ucapkan

terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Mengetahui,

Pembimbing I           Pembimbing II

Dr. Mardianto, M.Pd          Tri Indah Kusumawati, S.S, M.Hum
NIP. 196712121994031004           NIP. 197009252007012021

iii



ABSTRAK
        Nama : Sugiyati Ramadani

NIM : 0306162093
Fak/Jur : FITK / Pendidikan Guru Madrasah    

Ibtidaiyah
Judul :Pengaruh  metode  Eksperimen  terhadap

Peningkatan  Hasil  Belajar  Siswa  pada  Mata
Pelajaran  IPA  dikelas  IV  SD  IT  Luqmanul
Hakim Sei Mencirim

Kata-kata Kunci: Model Pembelajaran Eksperimen, Hasil Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Hasil belajar IPA siswa
kelas  IV  dengan  menggunakan  model  pembelajaran  Konvensional  di  SD  IT
Luqmanul  Hakim Sei  Mencirim (2)  Hasil  belajar  IPA siswa kelas  IV dengan
menggunakan model pembelajaran Eksperimen di SD IT Luqmanul Hakim Sei
Mencirim (3)  Pengaruh penggunaan model  pembelajaran  Eksperimen terhadap
hasil belajar ipa siswa kelasIV SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan
data  dengan menggunakan tes,  serta  teknik  analisis  data  dengan menggunakan
analisis inferensial (uji normalitas, uji Homogenitas, dan uji effect size). Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 42 siswa. Dimana terdapat dua kelas, yaitu kelas
IV-A (kelas eksperimen) yang berjumlah 21 siswa dan kelas IV-B (kelas kontrol)
yang berjumlah 21 siswa. 

Hasil  temuan  dalam  penelitian  ini  menunjukkan  (1)  Hasil  belajar  IPA
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional memperoleh rata-
rata 59,53.. (2) Hasil belajar IPA siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Eksperimen  memperoleh  rata-rata  62,47.  (3)  Terdapat  pengaruh  model
pembelajaran  Eksperimen terhadap hasil  belajar  IPA siswa kelas  IV di  SD IT
Luqmanul  Hakim  Sei  Mencirim.  Hal  ini  dibuktikan  dengan  hasil  uji  Mann-
Whitney yang diperoleh Zhitung sebesarsebesar -5.233 dengan nilai  Sig. 000. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari α  = 0,05 sehingga Ha diterima.

Simpulan  dalam penelitian  menjelaskan  bahwa hasil  belajar  IPA siswa
yang  diajar  dengan  menggunakan  model  pembelajaran  Eksperimen lebih  baik
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional di kelas
IV SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim.

Mengetahui,

 Pembimbing I             Pembimbing II

Dr.Mardianto,M.Pd           Tri Indah Kusumawati,S.S,M.Hum 
NIP. 196712121994031004           NIP. 197009252007012021
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikanqdi Indonesia merupakanqfaktor utamaqdalam proses atau upaya

peningkatan kemajuan suatu bangsa.qPada hakikatipendidikan ialahipembentukan

manusiaqke arahqyang dicita-citakan. Selanjutnya, untuk kemajuan suatu bangsa,

pendidikan yang ada dalam bangsa tersebut haruslah bermutu dan dapat mencetak

para  output  atau lulusan yang siap bersaing dalam memajukan bangsa tersebut

sehingga  apa  yang  dicita-citakan  dapat  terwujud.  Manusia  tanpa  pendidikan

bukanlah  apa-apa  serta  tidak  dapat  berperan  positif  dalam  memajukan  suatu

bangsa.

Pendidikan merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh manusia,qbahkan
tidakqdapat  dipisahkanqdari  keseluruhanqproses  kehidupanqbaik  secara  pribadi
maupun  kelompok.  Kebutuhan  manusia  terhadap  pendidikan  tidak  dapat
dipungkiri  sebab  melalui  pendidikan  itulah  manusia  mempunyai  pilihan  untuk
menuju  apa  yang  dicita-citakannya.  Betapa  pentingnyaqfungsi  pendidikan
sehinggaqkeberadaan  suatuqnegara  danqkemajuan  peradabannyaqmerupakan
hasilqdari penyelenggaraanqproses pendidikan.Demikian pulaqsejarah kehancuran
suatuqbangsa merupakanqakibat dariqkegagalan pendidikanqdalam menjalankan
fungsinya.1

Selain  itu  dalam konsep  Islam,  tujuan  pendidikan  sejalan  dengan  tujuan

diciptakannya  manusia,qyaitu  mengembangkanqpikiran  manusiaqdan  mengatur

tingkahqlaku  sertaqperasaannya  berdasarkanqnilai-nilai  ajaran  agamaqIslam.

Pendidikan dalam Islam harus memberikan bimbingan hidup berdasarkan agama,

bukan sekadar memberikan ajaran-ajaran sebagai pengetahuan.2

1 Haidar Putra Daulay, (2012) Ilmu Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan 
diIndonesia, Jakarta: Prenada Media Grup, hal 2.

2 Tatang  Hidayat,  dkk,  (2018),  Jurnal:  Pendidikan  dalam Perspektif  Islam dan
Peranannya dalam Membina Kepribadian Islami, Jurnal Mudarrisuna, 8 (2), hal. 223.

1
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Penentu  keberhasilan  pendidikan  tidak  terlepas  dari  kualitas  seorang

pendidik. Pendidik yang dimaksud adalah orang tua yang mendidik anak-anaknya

dalam lingkungan keluarga di rumah dan jugaqpara guruqyang ada di sekolah.

Seorang pendidik yangqbaik adalahqia yang mampu memahami karakteristik anak

didiknya sehingga potensi jasmani dan rohani anak tersebut  dapat berkembang

secara optimal. Pendidik yang baik dalam artian seorang guru juga adalah ia yang

memberikan pelayanan terbaik agar dapat mewujudkan cita-cita anak didiknya.

Dunia  pendidikan  tidak  terlepas  dari  berbagai  ilmu  pengetahuan  yang

dipelajari  mulaiqdari  tingkatqdasar sampaiqperguruan tinggi.qIlmu pengetahuan

itu dalam bidang pendidikan disebut sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari

dalam kurun waktu tertentu. Beberapa mata pelajaran yang umum dipelajari dari

tingkat dasar sampai menengah atas yaituqpendidikan agama,qbahasa Indonesia,

Matematika,qIPA, IPS,qseni budaya, dan pendidikan olahraga. Namun di antara

beberapa  mataqpelajaran  tersebutqterdapat  satuqmata  pelajaranqyang  dianggap

rumit  oleh  sebagian  besar  orang,  yaituqIPA.  IPA  memang  seringqdianggap

sebagaiqsalah  satuqpelajaran  yangqpaling  sulitqbagi  siswa.qPandangan tersebut

menyebabkan  banyakqsiswa  yangqsudah  merasaqanti  denganqIPA  sebelum

merekaqbetul-betul  mempelajarinyaqsehingga  berdampak  padaqhasil  belajar

siswa yang rendah. Lebih parah lagi, guru sering disalahkan atas rendahnya minat

dan hasilqbelajar IPAqsiswa.

Pendidikan  SekolahqDasar  menurupakan  pendidikanqyang  sangatqpenting

dalamqmeningkatkan  SumberqDaya  Manusiaq(SDM),  sebab  dalam  Pendidikan

Sekolah Dasar inilah siswa atau peserta didik diajarkan pengetahuan-pengetahuan

atau konsep-konsep dasar dalam materi setiap mata pelajaran. Pendidikan Sekolah
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dasar (SD) tidak lagi semata-mata berfungsi untuk jalan atau proses pengajaran

sosialisasi tetapi juga dapatqmenumbuhkan potensiqpeserta didik yangqnantinya

mampu  menjadi  calon  pengubah  bangsa  kedepannya.  Segala  potensiqyang

dimiliki  oleh  peserta  didik  perlu  ditumbuh  kembangkan  dalam  pendididkan

Sekolah Dasar ini. 

Pengembangan potensi tersebut dapat dilakukan dalam proses pembelajaran,

yaitu penyampaian materi dengan menggunakan metodeqyang dapatqmembantu

pesertaqdidik memahamiqlebih dalam materiqyang disampaikanqoleh guru. Salah

satuqmata  pelajaranqyang  berperanqaktif  untukqpengembangan  potensi  peserta

didikqyaitu IlmuqPengetahuan Alam (IPA). 

Pembelajran  IPA adalah  pembelajaran  yang  isi  materinya  bersifat  alamiah

sesuai  dengan  apa  yang  ada  dialam  ciptaan  ALLAH  Azza  Wa  Jalla.  Materi

pembelajaran  IPA juga  dapat  membuat  peserta  didik  lebih  bersyukur  atas  apa

yang telah  ALLAH Subhana Wataalaa karena segala ciptaaanya bermanfaat bagi

kehidupan manusia. 

Pembelajaran IPA di SD harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan peserta

didik.  Untuk  mengembangkan  atau  meningkatkan  kemampuan  kognitif  siswa

diperlukanqkerjasama  yangqbaik  antaraqguru  danqsiswa.  Dalam  proses

penyampaian materi didalam kelas guru harusnya memiliki strategi atau metode

yang  dapat  membuatqsiswa  lebihqaktif  dan  membuatqsiswa  semakinqpaham

denganqmateri yangqdiajarkan. 

Pembelajaranqyang  baikqadalah  pembelajaranqyang  dapatqmemberikan

peserta  didik  pengalamanqlangsung  dan  yang  melibatkan  siswa  berfikir  dan

bertindak aktif dalam kegiatan pembelajaran. Metode berperan aktif dalam proses
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penyampain  materi  oleh  guru  didalam  kelas.  Salahqsatu  metodeqyang  dapat

digunakan dalamqpembelajaran IPAqadalah metodeqeksperimen. 

Metode  ekperimen  suatu  metodeqpenyajian  pembelajaranqdimana  peserta

didikqmelakukan  eksperimenqdengan  mengalamiqdan  membuktikanqsendiri

sesuatu  yangqdipelajarinya.3 Metodeqeksperimen  ini  sangatqcocok  diterapkan

dalam pembelajaranqIPA atau Sains. Penerapan metode ini  sangat efektif karena

siswa dapat terlibat langsung secara fisik dan pikiran. Dengan begitu, siswa dapat

semakin percaya diri dan dapat semakin kreatif dan inovatif dalam belajar. 

Keberadaan praktikum atau eksperimen dalamqpembelajaran  IPAqdidukung

olehqpara  pakarqpendidikan.  Hodsonq(1996,  dikutipqoleh  Surtiana,q2002)

menyatakanqbahwa penggunaanqpraktikum dalamqpembelajaran IPAqdapat: (1)

Memotivasi  siswaqdan  merangsangqminat  sertaqhobinya,  (2)qMengajarkan

keterampilan-keterampilanqyang harus dilakukanqdi laboratorium atauqlapangan,

(3)  Membantu  perolehanqdan  pengembanganqkonsep,  (4)qMengembangkan

sebuahqkonsep  IPAqdan  mengembangkanqketerampilan-ketrampilan  dalam

melaksanakan  IPAqtersebut,  (5)  Menanamkanqsikap  ilmiah,(6)qMendorong

mengembangkanqketerampilan  sosial.qCandra  (2007)  menyatakanqbahwa

pembelajaran  sainsqdapat  menuntutqpeserta  didikqterlibat  di  dalamqkegiatan

ilmiah,qsehingga dapatqmengembangkan sikapqilmiah4.  Berdasarkanqpenjelasan

tersebutqmaka dapatqditarik kesimpulan bahwa IPAqadalah mata pelajaran yang

akan berhasil jika para guru dapat memvariasikan metode pembelajaran menjadi

3 Nursalam Ferry E.(2008), Pendidikan Dalam Keperawatan  (Malang: Salemba 
Medika, hlm 114

4 Syarifah Widya Ulfa, “Upaya Mengembangkan Sikap Ilmiah Siswa Pada 
Pembelajaran Biologi”, Nizhamiah Vol. VI No. 1, 2016, hlm 66. 
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tidak membosankan,  contohnya denganqmenggunakan metodeqeksperimen atau

percobaan secaraqlangsung.

Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarikquntuk melakukan

penelitianqdengan  judul  q“Pengaruh  metodeqeksperimen  terhadapqpeningkatan

hasilqbelajar siswaqpada mataqpelajaran IPAdikelas IV SD IT  Luqmanul Hakim

Sei Mencirim”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkanqlatar belakangqtersebut, makaqdapat diidentifikasikanqmasalah-

masalah sebagaiqberikut:

1. Kurangnya motivasi belajar siswa diduga penggunaan metode pembelajran

oleh guru yang monoton, misalnya ceramah.

2. Hasilqbelajar siswaqdalam pembelajaranqIPA relatifqrendah diduga karna

sebagianqsiswa kurangqtertarik padaqpembelajaranqIPA.

C. Batasan Masalah 

Untukqmemfokuskan  masalahqyang  ditelitiqdan  atas  keterbatasan  waktu,

biaya, tenaga dan sebagainya makaqdalam penelitianqini dilakukanqpembatasan

masalah yaitu: 

1. Hasilqbelajar siswaqkelas IV SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim.

2. Materi gaya.

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkanqlatar  belakangqmasalah,  identifikasiqdan  batasanqmasalah

diatas,qmaka rumusanqmasalah yangqakan diteliti yaitu :
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1. Bagaimana hasil  belajarqsiswa kelasqIV padaqmata pelajaranqIPA yang

diajarkan  tanpa  menggunakanqmetode  eksperimenqdi  SD IT  Luqmanul

Hakim Sei Mencirim?

2. Bagaimana hasilqbelajar  siswaqkelas IV pada mataqpelajaran IPAqyang

diajarkan denganqmenggunakan metodeqeksperimen di SD IT Luqmanul

Hakim Sei Mencirim? 

3. Bagaimana  pengaruhqpenggunaan  metodeqpembelajaran  eksperimen

terhadapqhasil belajarqsiswa kelas IVqpada mataqpelajaran IPAdisekolah

SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim?

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui hasilqbelajar siswaqkelas IV padaqmata pelajaranqIPA yang

diajarkanqtanpa menggunakanqmetode pembelajaranqeksperimen  di SD

IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim.

2. Mengetahui hasilqbelajar siswaqkelas IV padaqmata pelajaran IPAqyang

diajarkanqdengan  menggunakanqmetode   pembelajaran  Eksperimenqdi

sekolah SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim.

3. Mengetahui  pengaruhqpenggunaan  metodeqpembelajaran  Eksperimen

terhadapqhasil belajarqsiswa kelasIV padaqmata pelajaranqIPA disekolah

SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim.

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukanqini diharapkanidapat memberikanimanfaat kepada,

diantaranya sebagaiqberikut:

a. Manfaat Teoretis
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Secara teoretis manfaat penelitianqini adalah untuk memberikan wawasan

keilmuan tentang pengaruhqpenggunaan mediaqpembelajaran visual berupa papan

anyaman terhadapqhasil belajarqsiswa kelas IVpada mataqpelajaran IPAqdiSD IT

Luqmanul Hakim Sei Mencirim. Selanjutnyaqhasil penelitianqini dapatqdijadikan

sebagaiqbahan  rujukanqbagi  pengembanganqkeilmuan  olehqguru-guru  tingkat

sekolahqdasar/madrasah  ibtidaiyah  dalamqproses  pembelajaran,qjuga  agar

pembelajaranqlebih bermakna,qmenarik, danqmenyenangkan bagi peserta didik.

b. Manfaat Praktis

a. Bagiqpeserta  didik,qdengan  penelitianqini  diharapkanqdapat  meningkatkan

minat  dan  motivasiqbelajar  pesertaqdidik  sehingga  diperoleh  hasilqbelajar

yang  baik  dari  sebelumnya.  Selain  itu,  melalui  penelitian  ini  pula  peserta

didik diharapkan mencintai pelajaran Matematika dan tidak beranggapan lagi

bahwa Matematika adalah pelajaran yang rumit.

b. Bagiqpendidik,  penelitianqini  diharapkanqdapat  menjadiqsumber  informasi

dalamqmemperbaiki caraqmengajar yangqlebih efektifqdan efisien,qmenjadi

masukan  untuk  meningkatkanqkreativitas  dan  inovasi  guruqdalam

menggunakanqmedia  pembelajaran,qdan  dapatqmeningkatkan  kualitas

pembelajaranqmelalui  kegiatanqbelajar  mengajarqyang  menarik  diqdalam

kelasqdengan penggunaan media pembelajaran.

c. Bagiqsekolah, hasilqpenelitian iniqdiharapkan dapatqmemberikan kontribusi

berupa  mediaqpembelajaran  visual  papan  anyaman  yangqdapat  digunakan

untukqmeningkatkan hasilqbelajar siswaqpada mataqpelajaran Matematikadi

kelasqVI.
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d. Bagiqpeneliti,  hasil  penelitianqini  dapatqmemberikan  pengalaman  berharga

dan  pengetahuan  di  bidang  pendidikan  sehingga  menjadi  pedoman  dalam

melakukan proses pembelajaran di dalam kelas pada masa yang akan datang.

Selainqitu  penelitiqjuga berharapqagar  hasilqpenelitian  iniqmenjadi  sesuatu

yang memberi kebaikan dan manfaat agar guru di masa depan bisa lebih baik

lagi.

e. Bagi  agama,  hasil  penelitian  ini  dapat  memberikan  kontribusi  berupa

terbentuknya peserta didik yang berkualitas sesuai dengan nilai  dan norma

agama,  menghasilkan sumber daya manusia yang perilaku,  pola pikir,  dan

hatinya  senantiasa  mengingat  Allah  SWT.  Proses  menulis  skripsi  ini  juga

diniatkan sebagai ibadah untuk menuntut ilmu, hasilnya dapat memberikan

manfaat bagi orang banyak serta kebaikannya dapat mengalir tanpa henti, dan

menjadi  tulisan yang dapat  membuat  penulis  bahagia ketika melihatnya di

hari akhir kelak.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. PengertianqBelajar

       Belajarqmerupakan suatu kegiatanqyang dapat dilakukan oleh semua orang

dari  mulai  masih  bayi  hingga  menjelang  ajal.  Belajar  dilakukan  dengan

melibatkan segala indra yang ada pada diri manusia. Dengan belajar seseorang

akan  mendapatkan  sesuatu  yang  baru  dalam  hidupnya  yang  belum  ia  ketahui

sebelumnya. 

      Beberapa ahli mendefinisikan belajar yaitu: 

a. Daryanto  dalam  M.  Andi  mengemukakan  bahwaqbelajar  sebagiqsuatu

proses  usahaqyang  dilakukanqseseorang  untukqmemperoleh  suatu

perubahanqtingkah  lakuqyang  baruqsecara  keseluruhanqsebagai  hasil

pengalamanya sendiriqdalam interaksiqdalam lingkungannya. 

b.  SanjayaqWina dalam M. Andi belajar padaqdasarnya adalahqsuatu proses

aktivitasqmental  seseorangqdalam  berinteraksiqdengan  lingkungannya

sehinggaqmenhasilkan perubahanqtingkah lakuqyang bersifatqpositif baik

perubahanqdalam aspekqafektif, kognitifqdan psikomotorik. 

c. M. Ngalim Purwanto dalam M. Andi belajarqmerupakan suatuqperubahan

yangqbersifat  internalqdan  relatifqmantap  dalamqtingkah  lakuqmelalui

latianqatau  pengalaman  yangqmenyangkut  aspekqkepribadian  baikqfisik

ataupunqpsikis. 

d. Menurut  M.  Andi  belajarqyaitu  suatuqproses  aktivitasqmental  yang

dilakukanqseseorang  untukqmemperoleh  suatuqperubahan  tingkahqlaku
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yangqbersifat  positifqdan  menetapqrelatif  lamaqmelalui  latihanqatau

pengalamanqyang menyangkutaspek kepribadianibaik secara fisikimaupun

psikis. 5

      Berdasarkan pendapat ahli diatas maka penulis menyimpulkan bahwa belajar

adalahqsuatu  kegiatan  yangqdilakukan  manusiaqsecara  sadarquntuk  merubah

suatu polaqpikir menjadiqlebih positifqserta perbuatan manusia yangqdilakukan

secaraqterus-menerus danqberkelanjutan. 

1. HasilqBelajar 

      Belajar adalah prosesqinteraksi individuqdengan individudan individuqdengan

lingkungannya.qProses  pembelajaranqjuga  dapatqdigambarkan  denganqadanya

interaksiqsiswa  dengan  guruqataupun  siswaqdengan  lingkungannyaqyang

mengakibatkanqadanya  perubahanqtingkah  lakuqyang  akanqmemberikan  suatu

pengalamanqbaik dalam aspekqsikap,  pengetahuan danqketerampilan.  Sehingga

denganqadanya prosesqtersebut  nantinyaqakan dapatqdiukur  tingkatqpencapaian

kemampuanqpengetahuan danqpemahaman yangqdiperoleh siswaqtentang materi

pelajaranyang biasa disebut dengan hasil belajar.6

      Berdasarkan deskripsi diatas maka dapatqdisimpulkan bahwaqhasil belajar

adalahqsegala  apaqyang  diperoleh  olehqseseorang  dariqproses  belajarnya  baik

hasil dalamqpengetahuan, sikap dan keterampilannya. 

      Howard Kingsley membagiq3 macamqhasil belajar.q1) Keterampilanqdan

kebiasaan,q2) Pengetahuan danqpengertian dan 3)qSikap dan cita-cita.qPendapat

dariqHordward  Kingsleyqini  menunjukkanqhasil  perubahanqdari  semuaqproses

5M. Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi 
Indonesia) 2017 hlm 3.

6 Moh. Zaiful Rosyid, dkk, Prestasi belajar (Malang: Literasi Nusantara) 2019 
hlm 3.



11

belajar.qHasil  belajarqini  akanqmelekat  terusqpada  diriqsiswa  karenaqsudah

menjadiqbagian dalamqkehidupan siswaqtersebut.

      Sama halnya dengan Latip, ia menyatakan bahwa hasil belajar adalah berupa

capaian  komprehensif  yang  meliputi  sikap,  pengetahuan,  dan  keterampilan7.

Begitu pula yang dikatakan oleh Kunandar,qhasil belajarqialah kompetensiqatau

kemampuan tertentuqbaik kognitif,qafektif,  maupunqpsikomotorik  yangqdicapai

atauqdikuasai pesertaqdidik setelahqmengikuti prosesqbelajar mengajar8.

      Rasulullah shallallahuq‘alaihi wa sallam  juga bersabda dalamqsebuah hadist

yangqdiriwayatkan  olehqMuslim tentang  perintah  menuntut  ilmu  yaitu:  Pahala

yangqbesar  yangqtelah  dipersiapkanqoleh  AllahqTa’ala kepadaqpara  penuntut

ilmuqsyar’i  tersebutqadalah  surga.qRasulullah  shallallahuq‘alaihi  wa  sallam

bersabda: 

بهِِ                        لهَُ اللهُّ سَهلَّ فيِهِِعِلمًْا يلَتْمَِسُ طرَِيقًا سَلكََ مَنْ

الجَْنةِّ   إلِىَ طرَِيقًا

“Barangsiapa  yangqmenempuh  suatuqjalan  dalam  rangka  menuntutqilmu,

makaqAllah akan memudahkan baginyaqjalan menujuqsurga.” (HR. Muslim) 

  Hadits diatas menunjukkan bahwa menuntut ilmu baik ilmu dunia dan akhirat

adalah hal yang sangat mulia yang dapat menjadi jalan untuk umat muslim agar

lebih mudah untuk menuju surga. 

2. TujuanqPembelajaran

      Winaqsanjaya  dalamqbukunya  yangqberjudul  StrategiqPembelajaran

menjabarkanqtujuan  pembelajaranqadalah  kemampuanq(kompetensi)  atau

7 Asep Ediana Latip, (2018),  Evaluasi Pembelajaran di SD dan MI, Bandung:
Remaja Rosdakarya, hal. 6.

8 Kunandar, (2014), Penilaian Autentik, Jakarta: RajaGrafindo Persada, hal. 62.
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keterampilanqyang  diharapkanqdapat  dimilikiqoleh  siswaqsetelah  mereka

melakukanqproses pembelajaranqtertentu. Halqini sepertiqyang dikatakan Dick &

Carey:  “TheqInstruktional  goalqis  statmentqthat  describesqwhat  isqthe  student

willqbe  ableqto  doqafter  haveqcompleted  instruction”.qDalam  kurikulum

pencapaianqkompetensi, tujuanqpembelajaran ituqjuga biasaqdiistilahkan dengan

indikatorqhasil belajar.qArtinya, apaqhasil yangqdiperoleh siswaqsetelah mereka

mengikuti prosesqpembelajaran. 

      Selanjutnyaqbagaimana  merumuskanqtujuan  pembelajaranqatau  indikator

hasil belajarqitu?

      Adaqempat komponenqpokok yangqharus tampakqdalam rumusanqindikator

hasilqbelajar sepertiqyang digambarkanqdalam pertanyaanqberikut :

1. Siapaqyang belajarqatau yangqdiharapkan dapat mencapai tujuan atau

mencapaiqhasil belajarqitu?

2. Tingkahqlaku  atauqhasil  belajarqyang  bagaimanaqyang  diharapkan

dapatqdicapai itu?

3. Dalamqkondisi yangqbagaimana hasilqbelajar ituqdapat ditampilkan?

4. Seberapaqjaunh hasilqbelajar ituqbisa diperoleh?

      Dariqkeempat  kriteriaqatau  atau  komponenqdalam  merumuskanqtujuan

pembelajaran,qmaka sebaiknyaqrumusan tujuanqpembelajaran mengandungiunsur

ABCDqyaitu  Audienceq(siapa  yangqharus  memilikiqkemampuan),  Bihavior

(perilkauqyang bagaimanaqdiharapkan dapat dimilki), Conditionq(dalam kondisi

danqsituasi  belajarqyang  bagaimanaqsubjek  dapatqmenunjukkan  kemampuan
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sebagaiqhasil belajarqyang telahqdiperolehnya), Degreeq(kualitas atauqkuantitas

tingkahqlaku yangqdiharapkan dicapaiqsebagai batasqmaksimal).9

3. Definisi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Ilmuqpengetahuan  merupakanqilmu yang  qahir  melalui  proses  berfikir  dan

berfikir  yangqdilakukan  secaraqterus-menerus  olehqpara  ahli.qPada  awal

kelahirannyaqilmu  pengetahuanqyang  adaqtidak  dibedakan  menjadiqilmu

pengetahuanqalam  danqilmu  pengetahuanqsosial.  Keduaqbersatu  dalamqsatu

kesatuanqyaitu ilmuqpengetahuan. 

Seiring  berjalannya  waktu  serta  kemajuan  zaman  yang  semakin  canggih

sehingga semakin meluas cakupanqilmu pengetahuannya, makaqpara ahliqmulai

mengelompokkanqilmu  pengetahuanqtersebut  menjadiqilmu  pengetahuanqalam

(naturalqscience) danqilmu pengetahuanqsosial  (sosialqscience). Namunqdewasa

kini, kataqscience  lebih dikenal orang dengan Ilmu Pengetahuan Alam, maka di

Indonesia IPA sering disebut dengan sains. 

PermendiknasqNo. 22 Tahun2006 tentangqStandar isiidikemukakan menganai

pengertianqIPA yaitu : 

IPAqmerupakan  ilmuqpengetahuan  yangqberkaitan  denganqmencari  tahu

tentangialam secaraqsistematis,sehingga IPAqbukan hanyaqpenguasaan kumpulan

pengetahuanqyang berupaqfakta-fakta,  konsep-konsep,qatau  prinsip-prinsipqsaja

tetapiqjuga merupakanqsuatu prosesqpenemuan.10 

Menurut Ajep Sujana dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar IPA: Konsep

dan  Aplikasinya  mengatakan  IlmuqPengetahuan  Alamqatau  sainsqmerupakan

9 Wina Sanjaya, (2008), Strategi Pembelajaran, Jakarta:Prenada media Group, 
hal 8.

10 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi
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ilmuqpengetahuan  yangqmempelajari  mengenaiqalam  semestaqbeserta  isinya,

serta peristiwaqperistiwa yangqterjadi didalamnyaqyang dikembangkanqoleh para

ahliqmelalui  serangkaianqproses  ilmiahqyang  dilakukanqsecara  telitiqdan  hati-

hati.11

Berdasarkan pengertian menurut Ajep Sujana diatas maka dapat disimpulkan

bahwa objek kajian dari Ilmu Pengetahuan Alam hanyaqterbatas padaqfenomena

atauqproses dalamqalam semestaqyang dapatqdiuji secaraqilmiah sepertiqmelalui

observasi atauqeksperimen. 

Menurut  Hisbullah  dan  Nurhayati  dalam  bukunya  PembelajaranqIlmu

PengetahuanqAlam diqSekolah  Dasarqmendefinisikan  IPAqsebagai  sekumpulan

pengetahuanqtentang  objekqdan  fenomenaqalam  yangqdiperoleh  dariqhasil

pemikiranqdan  penyelidikanqilmuan  yangqdilakukan  denganqketerampilan

bereksperimenqdengan menggunakanqmetode ilmiah.12

Definisidiatas semakin menguatkan bahwaiIPA merupakan ilmuqpengetahuan

yangqlahir berdasarkanqeksperimen atau percobaan dari para ahli. Sebagaimana

yang  telah  ALLAH Subhana Wataalaa  sebutkan  dalam Al-Quran tentang  IPA

dalam surah Al-Imran ayat 190 dan 191 yang berbunyi:

11 Ajep Sujana, Dasar-Dasar IPA: Konsep dan Aplikasinya (Bandung: UPI 
PRESS) 2014, hlm 4.

12 Hisbullah dan Nurhayati S, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diSekolah 
Dasar (Makasar: Penerbit Aksara Timur) 2018, hlm 1.
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Artinya:  “Sesungguhnyaqdalam  penciptaanqlangit  danqbumi,  danqpergantian
siangqdan  malam  terdapatqtanda-tanda  (kebesaranqAllah)  bagiqorang  yang
berakaq (190), (yaitu) orang-orangqyang mengingatqAllah sambil berdiri, duduk,
atauqdalam  keadaanqberbaring,  danqmereka  memikirkan  tentang  penciptaan
langit  dan  bumi  (serayaqberkata),  “Ya  Tuhanqkami,  tidaklahqengkau
menciptakanqsemua iniqsia-sia, Maha Suciqengkau, lindungilahqkami dariqazab
neraka (191)”13 (QS. Al-Imran:190-191).

      Ayatqini merupakanqbantahan bagiqkaum Yahudiqyang mengklaimikefakiran

Allah.  Makaqmelalui  ayat  iniqAllah  menunjukkanqbetapa  Maha  KuasaqNya

Allahqsedangkan  hambaNyaqjustru  membutuhkanNya.qHanya  Allah  lahqyang

menciptakanqalam semesta danqsegala isinya danqmengatur  seluruhqkehidupan

dibumiqini.  Namunqhal  iniqtidak  dapatqdipahami  kecualiqhanya  orang-orang

berakalqsempurna danqlogika yangqsehat yangqdisebut dengan UlulqAlbab. 

     SyekhqMuhammad SayyidqThanthowi dalamqTafsir Al-Wasith menyebutkan

bahwaqulul  albabqadalah  merekaqyang  memilikiqakal  jernih  dan  logikaqyang

benar.qImam Al-Zamakhsyariqdalam Al-Kasyafqmenyebutkan bahwaqulul albab

adalahqorang-orang  yangqmembuka  akal  danqpikirannya  untukqmelihat,

13 Q.S. Al-Imran:190-191 (2007), Al-Quran dan Terjemah Edisi Ushul Fiqih. 
Bandung:Sygma Creative Media Corp.



16

menyimpulkan,qdan  mengambilqibrah  dalamqsetiap  keajaibanqciptaan-ciptaan

Allah.

      ImamqAbu BakarqAl-Jazairi menambahkanqpengertian ululqalbab sebagai

orang-orangqyang  mengetahuiqsesuatu  (ciptaanqAllah)  danqmemahami  bukti-

bukti yangqmenyertainya.

      Penciptaanqlangit  danqbumi yangqtelah  sempurnaqberikut  segalaqmacam

atributnyaqberupa  planet-planet,qgalaksi,  lautqyang  membentang,qperkebunan,

pepohonan,qserta  adanyaqpergantian  siangqdan  malam,qmerupakan  buktiqjelas

keesaan,qkeagungan, danqkekuasaan Allahqbagi para ululqalbab.

      Hatiqdan lisannyaqselalu berzikirqmensucikan danqmengagungkan kekuasaan

Allahqdi  setiapqwaktu  dan  danqkeadaan.  Akalnyaqdigunakan  untukqberpikir

mentadabburiq keindahanqciptaan-Nya.  Semua iniqdilakukan  agarqmemperoleh

kekuatanqiman danqketundukan kepadaqAllah secaraqsempurna.

      Padaqakhirnya, merekaqjuga menyadariqbahwa semuaqpenciptaan tersebut

tidakqada satupunqyang sia-sia.qSemuanya penuhqdengan manfaatqdan hikmah

besarqdi  baliknya,qsehingga  pastiqada  balasanqpahala  danqsiksaan  di  setiap

ketentuanqyang telahqditetapkan. Maka merekaqjuga meminta kepadaqAllah agar

dijadikanqsebagai ahliqsurga bukan ahliqneraka.

      Denganqdemikian  berdasarkanqayat  ini,qorang-orang yangqmenggunakan

akalqdan  logikanyaqdengan  baikqdan  benarquntuk  mengenalqsiapakah  Allah,

mengetahui  keagungan-Nya,qkebijaksanaan-Nya,  keadilan-Nya,qkekuasaan-Nya

melaluiqtanda-tanda  dalamqciptaan  maupunqhukum  syari’ahqyang  ditetapkan-

Nya, dapatqdisebut sebagai ulul albab. Di beberapa hadis shahihqriwayat Bukhari
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danqMuslim jugaqdisebutkan bahwaayat ini seringqdibaca  oleh Nabi Muhammad

sawqsebagai bacaanqdalam shalat tahajjud. Wallahu a’lam.

      KandunganqSurat Ali Imranqayat 190-191 iniqadalah sebagaiqpembuktian

tentangqtauhidullah diqsatu sisiqdan kekuasaanqAllah atasqhukum-hukum alam.

Untukqdapat men-tadabburi (menghayati) kekuasanqAllah pada penciptaanqalam

semesta,qtidak dapatqdipahami kecualinqdengan berpikirq(ulul albab).  Ayat ini

juga menunjukkanqbahwa sesungguhnya dalamqpenciptaan alam semesta,qyakni

kejadianqbenda-benda  angkasaqseperti  matahari,qbulan,  danqjutaan  gugusan

bintang-bintang,qterdapat  tanda-tandaqkemahakuasaan  Allah  bagiqulul  albab,

yakniqorang-orang yangqmemiliki akalqyang murni.

4. MetodeqPembelajaran 

Metodeqmenurut  Djamaluddinqdan  AbdullahqAli  dalam  bukuqDarmadi

berasalqdari  kata  “meta”  berartiqmelaluiqdan  “hodos”qyang  berartiqjalan  jadi

metodeqadalah  jalanqyang  harusqdi  lalui  untukqmencapai  suatuqtujuan.

Sedangkanqmenurut  Depag RI  dalamqDarmadi  metode berartiqcarakerja  yang

bersistemquntuk memudahkanqsuatu kegiatanqguna mencapaiqsuatu tujuan yang

diqinginkan. MenurutqWJS. Poerdawamintaqdalam Darmadi Metodeqadalah cara

yangqteratur dan terpikir baik-baikquntuk mencapai suatuqmaksud.14

Berdasarkanqpendapat paraqahli diatasmaka penulis dapat menyimpulkan

bahwaqmetode  pembelajaranqadalah  caraqyang  digunakanqseseorang  dalam

menggapai segala yang diqcita-citakan. 

5. Faktor yang mempengaruhi metode pembelajaran 

14Darmadi,(2017), Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam 
Dinamika Belajar Siswa, Yogjakarta:Budi Utama, hlm. 175. 
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Dalamqmelaksanakan suatuqpembelajaran harusqdiawali dengan kegiatan

perencanaanqpembelajaran,  perencanaanqmemiliki  fungsi  fungsi  penting  agar

pembelajaranqmenjadi lebih terarah.qDalam membuatperencanaan pembelajaran,

banyakqaspek  yangqharus  diqpertimbangkan  olehqguru.  Baikqtidaknya  suatu

metodeqpembelajaran diqpengaruhi olehqbeberapa faktorqdiantaranya:

1. Siswaqatau peserta didik 

      Pertimbanganqyang menekankanqpada kemampuanqpeserta  didik  apakah

sudahqmampu untukqberfikir abstrakqatau belum.qPenerapan suatuqmetode yang

sederhanaqdan  kompleksqtentu  sangatqberbeda  danqkeduanya  Salingqberkaitan

denganqtingkat berfikurqdan berprilakuqpeserta didikqpada di setiapijenjangnnya.

2. Tujuan Pembelajaran yang akan di capai

      Setiapqpelaksanaan pembelajaranqtentu memilikiqtujuan pembelajaranqyang

hendakqdi  capai.  Penyelenggaraanqpembelajaran  bertujuanqagar  pesertaqdidik

sebagaiqwarga belajar akanqmemperoleh pengalamanqbelajar danqmenunjukkan

perilaku,qdimana perubahanqtersebut bersifatqpositif dan bertahanqlama. 

3. Faktor Materi Pelajaran 

Materiqpelajaran  memilikiqtingkat  kedalaman,qkeluasan,  kerumitanqyang

berbeda-beda.qMateri pembelajaranqdengan tingkatkesulitan yang tinggi biasanya

menuntutqlangkah-langkah analisisqdan tataran yangqberagama. 

4. Situasi Belajar Mengajar 

Situasiqbelajar  mengajarqguru  tidakqselamanya  sama.qMaka  guruqharus

memilihqmetode mengajarqyang sesuaiqdengan situasiqyang diciptakan. 

5. Fasilitas Belajar Mengajar 
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Fasilitasqpembelajaran  berfungsiquntuk  memudahkanqproses  pembelajaran

danqpemenuhan kebutuhanqproses pembelajaran.qFasilitas merupakanqhal yang

mempengaruhiqpemilihan  danqpenentuan  metodeqmenagajar.  Fasilitasqadalah

kelengkapan yangqmenunjang belajar anakqdisekolah. 15

6. Metode Eksperimen 

a. Pengertian Metode Eksperimen

Metodeqeksperimen  dalamqproses  pembelajaranqIPA  tidakqterlepas  dari

metodeqilmiah  (scientificqmethod)  dalamqmempelajari  IPAqserta  keterampilan

proses  IPA.qHal  ini  disebabkan  qIPA diperolehqmelalui  suatuqmetode  ilmiah.

PengetahuanqIPA ditemukanqdari bahasan “mengapaqdan bagaimana” fenomena-

fenomenaqyang terjadiqdialam, penemuan iniqdikembangkan olehqilmuan sejak

dahuluqkala secaraqcoba-coba. PenemuanqIPA olehqilmuan terdahuluqmengikuti

paradigmaqatau  pengembangan  polaqpikir  dengan  caraqmengombinasikan

pengetahuan,qpercobaan, perumusanqhukum, hipotesis,qdan teori dalam kerangka

metodeqilmiah (scientific method). 

Metodeqinilah  yangqdilaksanakan  pesertaqdidik  padaqlevel  sekolah  Dasar

yangqberada dalamqproses belajar memahamiqmateri IPA.qPelaksanaan metode

eksperimenqdalam  pembelajaranqIPA  dapatqdilaksanakan  diqdialam  sekitar.

Pesertaqdidik dapatqmelaksanakan eksperimenqdialam sekitar,qmisalnya didalam

lingkunganqsekolah,  rumah,qpantai,  gunungqdan  lainqsebagainya.  Pelaksanaan

metodeqeksperimen dialamqsekitar dapatqdilakukan denganqcara sebagaiberikut: 

1. Menentukanqtujuan pembelajaranqIPA yang akan dicapai.

2. Menentukanqtempat untuk melaksanakanqeksperimen

3. Menyediakanqalat dan bahanqyang digunakan untukqeksperimen.

15 Ibid, hlm 177-179 
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4. Menentukan waktu eksperimen, sebaiknyaqdilaksanakan diluarqpelajaran. 

Metodeqeksperimen  yangqdilaksanakan  dilingkunganqsekitar,  misalnya

eksperimenqyang  bertujuanqmempelajari  ekosistemqdan  populasi,qeksperimen

mengidentifikasi  bahan  kimia  dengan  bahan  makanan  yang  ada  dirumah,

eksperimen  yang  bertujuan  mempelajari  prinsip  pascal,  eksperimen  yang

bertujuan  ,mengidentifikasiqbahan-bahan  yangqmenghantarkan  aruq listrik  dan

lainqsebagainya. 

Metodeqeksperimen  bertujuanquntuk  meningkatkanqkemampuan  berpikir

pesertaqdidik  dalamqmenemukan  danqmemahami  suatuqkonsep  atauqteori  IPA

yangqsedang dipelajari.Kemampuan berfikir pesertadidikqdimulai denganqadanya

pertanyaanqapa, mengapa,qkapan, dimana,qdan bagaimanaqsuatu fenomena alam

terjadi. 16

Pertanyaan-pertanyaanqtersebut akanqmendorong pesertaididik untukimencari

tahu  jawabannyaqmelalui  eksperimen  atau  percobaan  yang  mereka  lakukan.

Kemudian, pertanyaan-pertanyaan tersebut juga akan membuat siswa lebih terarah

dalam proses melakukan percobaan. 

Menurut  Silberman  dalam  buku  metode  eksperiman  adalah  sebuah

pembelajaran  yang  disajikan  dengan  sebuah  kasus  kongkrit  yang  menuntut

penjabaran atau pmecahan dimna kasus tersebut bisa nyata dan bisa juga rekaan

guna menyediakan informasi penting atau menghendaki sebuah keputusan. 

Sedangkan  menurut   Joyce  &  Weil  dalam  buku  menyebut  dengan  istilah

model latihan penelitian yang sengaja dirancangquntuk membawaqsiswa langsung

kedalam  prosesqilmiah  melaluiqlatihan-latihan.  Sementara  itu  menurut  Arend

16 Asih Widi W. Dan Eka S. (2014) , Metodologi Pembelajaran IPA, Jakarta: 
Bumi Aksara, hlm 155-156.



21

dalam buku lebih memandang dari cara guru dalam menggunakan pembelajaran

berbasis  penelitian  untuk  membantu  siswa  dalam  membaca  laporan  penelitian

yang mungkin dibutuhkan untuk praktik mengajar.17 

Berdasarkanqpendapat  paraqahli  diatasqmaka penulisqmenyimpulkan bahwa

metodeqeksperimen  adalahqsuatu  caraqpenyajian  pelajaranqdengan  melakukan

suatuqpercobaan sehingga para siswa dapat membuktikan sendiri serta mengalami

apaqyang dipelajariqoleh peserta  didik  serta  dapat  menyimpulkan suatu materi

pembelajaran yang dipelajarinya.  

a. Karakteristik Metode Eksperimen

Karakteristik dari metode eksperimen ini adalah: 

1. Peserta didik aktif melakukan percobaan.

2. Ada topik yang di eksperimen

3. Ada alat bantu yang digunakan untuk eksperimen

4. Bimbingan dari pendidik

5. Tempat yang telah di kondisikan

6. Ada pedoman untuk peserta didik

7. Adanya hasil temuan dari eksperimen

Berdasarkan karakteristik  metode eksperimen yang telah di sebutkanqdiatas

makaqpenulis  dapatqmengambil  sebuahqkesimpulan  bahwaqmetode eksperimen

dalamqpembelajaran  IPAqdapat  di  terapkanqdan  di  kembang  luaskan  demi

meningkatkanqsikap ilmiahqpeserta didik. Munculnya sikapqilmiah peserta didik

dapat dilatih melalui pembelajaran dengan metodeqeksperimen. 

17 Amir Hamzah, (2019), PTK Tematik Integratif Kajian Teori dan Praktik, 
Malang: Literasi Nusantara, hlm 165.
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Metodeqeksperimen  yang  dilakukanqdalam  pembelajaran  dapatqmembuat

pesertaqdidik  menjadi  lebihqaktif  melalui  percobaanqatau  eksperimenqpeserta

didik juga akan dilatih untuk dapat menyimpulkan semua data fakta yang ada di

lapangan sesuaiqdengan hasilqpercobaan yangqtelah diqlakukan.

a. Langkah-langkahqpenggunaan metodeqekperimen

Langkah-langkahqpenggunaan metodeqeksperimen sebagaiqberikut

1. Menetapkanqtopik penelitian.

2. Menggembangkan hipotesa.

3. Menyempitkannyaqdalam pernyataanqpenelitian

4. Menetapkan berapa jumlah kelompok eksperimen

5. Merancang desain eksperimen penelitian yang baik

6. Menentukan kapan melakukan eksperimen

7. Membuat kesimpulan akhir dari sebuah eksperimen

Langkah-langkah diatas akan dapatqmemudahkan pendidikqdan pesertaqdidik

dalamqmelakukan metode eksperimen dalamqpembelajaran IPA di sekolah.

a. Kelebihah metode ekperimen

1. Metode eksperimen dapat  melatih  peserta  didik untuk dapat  lebih  aktif

dalamqproses pembelajaranqbaik di dalamqmaupun diqluar sekolah

2. Melalui  metode  eksperimen  para  pesertaqdidik  dapat  mendapatkan

pengalamanqlangsung  secara  praktisqdalam  kehidupan  sehari-hariqyang

sangat bermanfaat untuknya. 

3. Metode eksperimen membuat ingatan lebih lama tersimpan karenaqpeserta

didikqmemperolehnya secaraqlangsung.
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4. Pesertaqdidik  akanqlebih  mudah  qmemahami  hakikatqdari  ilmu

pengetahuanqdan kebenaran secaraqlangsung.

5. Metode eksperimen dapat melibatkan kreatifitas dan aktivitas siswa secara

langsung dalam proses pembelajaran

6. Melaluiqeksperimen  pesertaqdidik  dapatqmenghayati  sepenuhqhati  yang

mendalamqmengenai pelajaranqyang didapat dariqsekolah.

b. Kekuranganqmetode eksperimen

Metodeqeksperimen,  selain  memilikiqkelebihan  juga  memiliki  kekurangan

yaitu:

1. Metode eksperimen  membutuhkan  sarana  dan prasarana  yang memadai

dalam setiap proses penerapannya.

2. Eksperimen membutuhkan waktu yang relatif lama dan panjang

3. Metode  ini  dapat  dilakukan  jika  peserta  didik  belum  matang  dalam

melakukan eksperimen

4. Metode eksperimen hanya dapat dilakukan dalam pelajaran IPA dan tidak

cocokqditerapkan dalamqmata pelajaranqyang lain.

1. Materi Gaya

Ruang  lingkup  materi  yang  diambil  penelitiadalah  tentang  gaya  yang

dipelajari  dalam  Temaq7  IndahnyaqKeberagaman  di  Negriku,  Materi  macan-

macamqgaya.

a. Apakah Gaya?

Apaqyang  dimaksud  denganqgaya?  Gaya  adalahqgerakan  menarikqatau

mendorong yang menyebabkan bendaqbergerak. Pengaruhqgaya terhadapqbenda,

sebagaiqberikut:
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1. Gaya menyebabkan benda diam bergerak.

Contoh: kelerengqyang awalnyaqdiam danqdapat bergerakqsetelah disentil, meja

yangqawalnya diamqdapat berpindahqtempat setelahqdidorong danqsebagainya.

2. Gaya menyebabkan benda bergerak diam.

Contoh:  bolaqyang  melajuqkencang  akanqdiam  setelahqditangkap  olehqkiper

(penjagaqgawang).

3. Gayaqdapat menyebabkanqbenda berubahqarah.

Contoh:  bolaqpingpong  atauqbola  kastiqyang  dilemparqke  arah  tembokqakan

berubahqarah setelah membenturqtembok.

4. Gayaqdapat menyebabkanqbenda bergerak lebihqcepat.

Contoh: Mobilqatau motorqyang bergerakqlambat akanqbertambah kecepatannya

setelahqdigas olehqpengemudinya.

5. Gaya dapat mengubah bentuk benda.

Contoh:  kalengqminuman  yangqkosong  akanqpenyok  setelahqdiinjak  dengan

keras, plastisin berubah bentuk jika ditekan.

      b. Macam-Macam Gaya

      (1) Gaya Otot

      Gayaqotot adalahqgaya yangqdilakukan olehqotot-otot tubuhqkita. Gayaqotot

sering  dilakukanqpada  saat  kitaqmenarik  danqmendorong  barang,qmengangkat

barang,qataupun saat kitaqberolahraga. 

      (2) Gaya Pegas

      Gayaqpegas merupakanqkekuatan yangqditimbulkan olehqkaret atauqpegas

yangqdiregangkan.  SaatqAnda  memanah,qkaret  akanqmelontarkan  anakqpanah

setelahqkaret yangqAnda tarikqdilepas.
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      (3) Gaya Listrik Statis

      Gayaqlistrik statisqadalah kekuatanqyang dimilikiqbenda yangqbermuatan

listrik  untukqmenarik  benda  diqsekitarnya.  Kitaqbisa  mencobaqmembuktikan

adanyaqgaya  listrikqdengan  melakukanqpercobaan.  Cobalahqanda  gosokan

penggarisqplastik pada rambut andaqsecara berulang-ulang.qSelanjutnya dekatkan

penggarisqtersebut keqpotongan kertas,qmaka kertas akanmenempel ke penggaris

tersebut.

      (4) Gaya Magnet

      Gayaqmagnet adalahqgaya yangqdihasilkan olehqmagnet. Hanyaqbenda yang

mengandungqunsur besi atauqbaja yangqakan menempelqkemagnet. Bendaqyang

terbuatqdari plastikqatau kertasqtidak akanqtertarik danqmenempel ke magnet.

      (5) Gaya Gravitasi

      Gayaqgravitasi, disebutqjuga gayaqtarik adalahqkekuatan bumiuntuk menarik

benda keqbawah. Jika kitaqmelemparkan bolaqke atas, makaqbola akanqjatuh ke

bawah.qDemikian jugaqbuah yangqada di pohon, jikaqrontok akanqjatuh. 

      (6) Gaya Gesek

      Gayaqgesek timbulqkarena gesekanqdua benda. Misalnyaqsaat berlari,qsepatu

akanqbergesekan denganqjalan, sehinggaqkita akan berlari denganqaman.18

A. Kerangka Berpikir

IPA,  dalam  proses  pembelajarannya  tidakqhanya  membahasqtentang  teori

sajaqtetapi lebih dari itu. Dimana dalam pembelajaran IPA seorang pendidik harus

mengajak siswa untuk lebih berfikir kreatif serta dapat bekerja sama untuk dapat

memecahkanqmasalah sederhana yangqberkaitan denganqmeteri IPA yangisedang

18 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, (2017) Aktif Bergerak IPA Modul 
Tema 3, hlm 5-8  
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dipelajari.  Siswa  diharapkan  dapat  lebih  aktif  dan  dapat  membangun

pengetahuannyaqsendiri terkaitqmateri yangqsedang atau akan dipelajari. Dengan

membangun  pengetahuannya  sendiri,  pengetahuanqyang  diperoleh  siswaqakan

dapat  bertahanqlama  dalam  ingatan  mereka  dibandingkan  dengan  teori  yang

mereka  dapat  dari  guru.  Inilah  alasannya  mengapa  seorang  pendidikan  harus

memilihqmetode pembelajaranqyang tepatqsesuai denganqkondisi  siswa.qTetapi

dalamqkenyataannya  masih  banyak  guru  yang  menggunakanqmetode  yang

monoton  dalam  proses  penyampaian  materi  dikelas  yang  membosankan

contohnya  metode  ceramah.  Melalui  metode  ceramah  memang  guru  dapat

menjelaskan tentang  materi  yang sedang dipelajari  tetapi  murid  hanya mampu

menghafal  materi  tersebut  tetapi  tidak  membekas  lama  diingatan  para  siswa.

Dengan begitu, pembelajaran hanya berkesan terjadi satu arah dimana hanya guru

yang  memberikan  materi  tetapi  tidak  ada  feedqback  atauqumpan  balikqyang

diberikanqoleh siswa, sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal. 

Sangat disayangkan apabila dalam pembelajaran atau dalamqpenyampaian

konsepqIPA tidakqmenggunakan metode yangqtepat dengan situasi dan kondisi

siswa. Dalam penggunaan metoe pembelajran diharapkan siswa dapat aktif serta

dapat membangun pengetahuannya sendiri melalui apa yang telah ia alami sendiri

sehingga  akan  membuat  hasilqbelajar  siswa  menjadi  maksimal.  Metodeqyang

cocokqdigunakan  dalamqpembelajaran  IPAqyaitu  metodeqeksperimen.  Dalam

pembelajaran IPAqkhususnya padaqmateri Gaya,qmetode iniqmembutuhkan alat

peragaquntuk  mewujudkanqterlaksananya  pelajaran,qbaik  yangqdisediakan  oleh

sekolah,qmaupun  kreasiqdari  guruqyang  bersangkutan.qProsedur  dalam  dalam

penggunaanaalat peraga dapatadilihat dari segiajumlah. 
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Kegiatanqakhirnya siswaqmenguraikan kesimpulanqdari  percobaanqyang

berkaitanqdengan konsep. Dalam metodeqEksperimen, siswaqmenyimpulkan dari

percobaanqyang merekaqlakukan.  Kesimpulanqyang didapatqsiswa dariqmetode

tersebutqdiharapkan dapatqmemberi  serta serta menambahkanqpengetahuan dan

pemahamanqsiswa terkait konsepqpembelajaran IPA yangqdibahas.

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

B. Penelitian yang Relevan 

1. Wirdawati  dalam  penelitiannya  yang  berjudul  “Penerapan  Metode

Eksperimen pada Mata Pelajaran IPA untuk meningkatkan Hasil Belajar

Siswa Kelas V di SDN 1 Rio Mukti” diperoleh kesimpulan bahwa metode

eksperimen berpengaruh positif dalam proses pembelajaran IPA dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi sifat cahaya. Hal ini dapat

dilihat dapat dilihat dari hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Rio Mukti pada

setiap akhir pembelajaran tersebut menunjukkan nilai rata-rata kelas yang

cukup meningkat.  Pada siklus I  nilai  rata-rata  siswa 70,45% meningkat

pada siklus II dengan nilai rata-rata 84, 31%. Dengan demikian penerapan

pembelajaran dengan penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan

Metode 
Eksperimen

Pembelajaran Kelas 
Eksperimen

Metode 
Konvensional

Pembelajaran Kelas 
Kontrol

Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen

Hasil Belajar Kelas 
Kontrol
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hasil  belajar  siswa  kelas  V  SDN  Rio  Mukti.19

(http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/JKTO/article/view/12250 )

2. Asep Soemantri, Nana Djumhana dan Ani Hendriani dalam jurnalnya yang

berjudul  “Penerapan  Metode  Eksperimen  untuk  Meningkatkan  Hasil

Belajar IPA siswa kelas V SD” diperoleh hasil penelitian yaitu pada siklus

I yaitu 64,20 dan 37 %, kemudian meningkat pada siklus II yaitu 78,61

dan  97%.  Berdasarkan data  hasil  penelitian  tersebut  dapat  disimpulkan

bahwa  penerapan  metode  eksperimen  dalam  pembelajaran  IPA  dapat

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar. 20

( https://ejournal.upi.edu/index.php/jpgsd/article/view/14065)

3. Puryadi, Bambang Sahono dan Turdjai dalam penelitiannya yang berjudul

“ Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah dan

Prestasi belajar Siswa” mendapatkan hasil penelitian yaitu: (1) penerapan

metode eksperimen dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa, (2) penerapan

metode eksperimen secara signifikan dapat meningkatkan prestasi belajar

siswa, dan (3) penerapan metode eksperimen efektif dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa.

( file:///C:/Users/hp/Downloads/3691-6600-1-SM%20(7).pdf )

19  Wirdawati, Penerapan Metode Eksperimen Pada Mata Pelajaran IPA Untuk
Meningkatkan  Hasil  Belajar  Siswa  Kelas  V  di  SDN  1  Rio  Mukti”, Jurnal  Kreatif
Tadulako, Vol. 5 No. 5.

20 Asep Soemantri,  dkk,  Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Siswa kelas V SD”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. III
No. II, 2018.

http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/JKTO/article/view/12250
file:///C:%5CUsers%5Chp%5CDownloads%5C3691-6600-1-SM%20(7).pdf
https://ejournal.upi.edu/index.php/jpgsd/article/view/14065
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C. Hipotesa Penelitian 

Hipotesisqadalah  penjelasanqsementara  tentangqsuatu  tingkahqlaku,  gejala-

gejala atauqkejadian tertentuqyang telahqterjadi atauqyang akanqterjadi. Hipotesis

dapatqdiartikan  pulaqsebagai  jawabanqsementara  terhadapqrumusan  masalah

penelitian. Dikatakan sementaraqkarena jawabanyang diberikanqhanya didasarkan

padaqteori  yangqrelevan,  belumqdidasarkan  padaqfakta-fakta  empirisqyang

diperolehqmelalui pengumpulanqdata.21

Penggunaanqhipotesis  padaqpenelitian  kuantitatifqselain  sebagaiqciri

khasnya  denganqmenggunakan  statistikqinferensial,  sebenarnyaqpenggunaan

hipotesisqini  jugaqmenunjukkan  penelitianqtertentu  menggunakanqsampel

penelitian, di manaqpenggunaan (pengujian) hipotesisqsebagai caraqyang paling

tepatquntuk  mengambilqkesimpulan  yangqakurat  terhadapqpengujian  sampel

penelitian sehingga peneliti dngan tepatqdapat menarikqkesimpulan padaqsampel

yangqdiperlakukan terhadapqkeseluruhan populasi.22

Adapun hipotesisqdalam penelitianqini yaitu sebagaiqberikut:

1) Ha  = Terdapatqpengaruh  penggunaanqmedia  pembelajaranqvisual  papan

anyamanqterhadap hasilqbelajar IPA siswaqdi kelas IV SD IT Luqmanul

Hakim Sei Mencirim

21 Wagiran,  (2013),  Metodologi  Penelitian  Tindakan  Teori  dan  Implementasi,
Yogyakarta: Deepublish, hal. 94.

22 Burhan  Bungin,  (2005),  Metodologi  Penelitian  Kuantitatif:  Komunikasi,
Ekonomi, dan Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana, hal.
94.
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2) H0  =  Tidak  terdapat  pengaruh  penggunaan  metode  pembelajaran

eksperimen terhadap hasil belajar IPA siswa di kelas IV SD IT Luqmanul

Hakim Sei Mencirim.

 



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian 

Penelitianqini  dilakukanqdi  SD  IT  Luqmanul  Hakim,  Jalan  Sei  Mencirim

Dusun I-A, Sei Mencirim, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang Provinsi

Sumatera  Utara.  Waktu  yangqdilaksanakan penelitianqini  padaqsemester  genap

tahunqajaran 2019/2020. 

B. Jenis Penelitian 

Peneltian iniqmenggunakan metodeqpenelitian Kuantitatif.Metode kuantitatif

adalahqpenelitian ilmiahqyang sistematisqterhadap bagian-bagianqdan fenomena

sertaqhubungan-hubungannya. 

Dalam pelaksanaannya penelitianqini menggunakanqmetode penelitian quasi

eksperimen.  Dimana  desainqini  memiliki  kelompokqkontrol,  tetapiqtidak  dapat

berfungsiqsepenuhnya  untukqmengontrol  variabel-variabelqluar  yang  dapat

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.23

Dalamqpelaksanaan penelitianqini, penelitiqmengambil 2sampel yangqdipilih

tidak secaraqacak melainkanqberdasarkan kelompokqatau kelasqyang sudahqada

yaituqkelas  eksperimenqdan  kelasqkontrol.  Kelasqeksperimen  diberi  perlakuan

menggunakanqmetode  eksperimenqdalam  pembelajarannya,qsementara  kelas

kontrolqmenggunakan metodeqkonvensional.

23Sugiono,( 2015)  Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Penerbit Alfabeta, 
hlm 114 
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C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

MenurutqSugiono dalambukunya MetodeqPenelitian Pendidikan mengatakan

populasiqadalah wilayahqgeneralisasi  yangqterdiri  atas:qobjek atauqsubjek yang

memounyaiqkualitas  danqkarakteristik  tertentuqyang  ditetapkanqoleh  peneliti

untukqdipelajari danqkemudian ditarikqkesimpulannya.24 

      MenurutqSuharsini  Arikuntoqdalam  bukunyaqyang  berjudul  Prosedur

Penelitianqsuatu  PendekatanqPraktik  mengatakanqpopulasi  adalahqkeseluruhan

subjekqpenelitian.  Apabilaqseseorang  inginqmeneliti  semuaqelemen  yangqada

dalamqwilayah  penelitian,qmaka  penelitiannyaqmerupakan  penelitianqpopulasi.

Studiqatau penelitiannya juga disebutqstudi populasiqatau studiqsensus.25 

      Berdasarkanqpendapat  paraqahli  diatasqmaka  dapatqdisimpulkan  bahwa

populasiqadalah kelompok dimana seorang peneliti  akan menemukan hasil dari

penelitiannya. 

      Populasiqdalam penelitianqini yaituqseluruh siswaqkelas IV SD IT Luqmanul

Hakim semester genap tahun ajaran 2019/2020.

b. Sampel 

      Menurut Sugiono dalam buku yang disebutkan  di atas bahwaqsampel adalah

bagianqdari jumlahqdan karakteristikqyang dimilikiqoleh populasiqtersebut. Bila

populasiqbesar, danqpeneliti  tidakqmungkin mempelajariqsemua yangqada pada

populasi,qmisalnya  karenaqketerbatasan  dana,qtenaga  danqwaktu  makaqpeneliti

dapatqmenggunakan sampelqyang diambilqdari populasiqitu. Apa yangqdipelajari

dariqsampel itu, kesimpulannyaqakan dapatqdiberlakukan untuk populasi. Untuk

24 Ibid, hlm 117 

25 Suharsimi Arikunto, ( 2006) Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 
Jakarta: Rineka Cipta, hlm 130.
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ituqsampel  yangqdiambil  dariqpopulasi  harusqbentul-betul  representatif

(mewakili). 26

Sampelqyang akanqdigunakan olehqpeneliti dalamqpenelitian iniqyaitu kelas

IV A dan IV B yangqberjumlah 22 siswaqdan 25 siswaqmemiliki  kemampuan

yangqsama.

c. Instrumen Penelitian 

Instrumenqutama yangqdigunakan dalamqpenelitian iniqadalah instrumen tes

berupaqtes  objektifqdalam  bentukqpretest  danqposttest.  Disampingqitu,  untuk

mendapatkanqdata  penunjangqkesimpulan  yangqdiharapkan  di  akhirqpenelitian

ini,qdigunakan instrumenqlembar observasi.

1. Tes Objektif

Tesqobjektif adalahqsalah satuqjenis tesqhasil belajarqyang terdiriqdari butir-

butir soalqyang dapatqdijawab olehqtestee denganjalanqmemilih salahqsatu atau

lebihqdi  antara  beberapaqkemungkinan  jawabanqyang  telahqdipasangkan  pada

masing-masing items,  atauqdengan jalanqmenuliskan  (mengisikan)qjawabannya

berupaqkata-kata atauqsimbol-simbol tertentuqpada tempatqatau ruangyang telah

disediakanquntuk masing-masingqbutir item yangqbersangkutan.

Instrumenqberupa  tesqini  dapatqdigunakan  untukqmengukur  kemampuan-

kemampuanqdasar  antaraqlain:  tesquntuk  mengukur  IQ,  tes  minat,  tes  bakat

khusus dan sebagainya.27

Supayaqpenyusunan  instrumenqlebih  sistematis,qsehingga  mudahquntuk

dikontrol,dikoreksi danqdikonsultasikan pada orang ahli,makaqsebelum instrumen

disusunqmenjadi  item-temqinstrumen  makaqperlu  dibuatqkisi-kisi  instrumen.

26 Opcit, hlm 118
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  suatu Pendekatan Praktik, hlm 223
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Selanjutnya untuk menyusunqitem-tem instrumen,qmaka indikatorqdari variabel

yangqakan  ditelitiqdijabarkan  menjadiqitem-item  intrumen.qItem-item  istrumen

harusqdisusun denganqbahasa yangjelas sehingga semua pihak yang bersangkutan

tahuqapa yang dimaksudqdalam instrumenqtersebut. 28

2. Lembar Observasi 

Secaraqumum,  pengertianqobservasi  adalahqcara  menghimpunqbahan-bahan

keterangan  atau  (data)  yangqdilakukan  denganqmengadakan  pengamatanqdan

pencatatan secara sistematis terhadapqfenomena-fenomena yangqsedang dijadikan

sasaranqpengamatan. Instrumenqobservasi akanqlebih efektifqjika informasi yang

hendakqdiambil  berupaqfakta  alami,qtingkah  lakuqdan  hasilqkerja  responden

dalamqsituasi  alami.qUntuk  memaksimalkanqhasil  observasi,qbiasanya  peneliti

akanqmenggunakan alatqbantu yangqsesuai denganqkondisi lapangan.qDi antara

alat  bantuqobservasi  tersebutqmisalnya  termasukqbuku  catatan  danqcheck  list

yangqberisi objekqyang perluqmendapat perhatianqlebih dalamqpengamatan. 

Lembarqobservasi berisiqpernyataan-pernyataan terkaitqtahapan dari kegiatan

guruqpada saatqmengajar siswaqmenggunakan metodeqdemonstrasi danqmetode

eksperimen.qObservasi  dilakukanqoleh  observer,  denganqmelihat  apakahqsiswa

danqguru padaqsetiap tahapanqdalam prosesqbelajar mengajarqbenar danqsesuai

atauqtidak denganqtahapan metodeqdemonstrasi dan metodeqeksperimen.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknikqpengumpulan  dataqpada  penelitianqini  yaituqdengan  tesqberupa  tes

pilihan ganda dan non tes berupa observasi.Dalam memperoleh dataqdi lapangan,

terlebihqdahulu  ditentukanqsumber  data,  jenisqdata,  teknikqpengumpulan  data

danqinstrumen yangqdigunakan. Tujuantes dilakukan untukqmengukur perbedaan

28 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm 160
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hasilqbelajar  siswaqdengan  menggunakanqmetode  eksperimenqpada  mata

pelajaraq IPA.

Teknikqpengumpulan  data  untuk  guru  digunakan  observasi  dan  instrumen

penelitiannya digunakan lembar observasi. Dalam proses observasi peneliti dapat

melihat  secara  langsung proses  mengajar  guru  didalam kelas.  Dengan melihat

secara langsung akan dapat membantu penulis dalam proses pengumpulanqdata. 

      Teknikqpengumpulan  dataqyang digunakanqpeneliti  dalamqpenelitian  ini

adalah:

1. Tes

      Tesqadalah cara(yangqdapat digunakan) atauqprosedur (yangqperlu ditempuh)

dalamqrangka pengukuranqdan penilaianqdibidang pembelajaran, yang berbentuk

pemberianqtugas  atauqserangkaian  tugasqbaik  berupaqpertanyaan-pertanyaan

(yangqharus  dijawab)qatau  perintah-perintahq(yang  harusqdikerjakan)  sehingga

(atasqdasar dataqyang diperolehqdari hasilqpengukuran tersebut) dapatdihasilkan

nilaiqyang melambangkanqtingkah laku atauqprestasi orang yangqdiberi tes.29

      Tesqdalam penelitianqini  digunakanquntuk  mengetahuidataqhasil  belajar

pesertaqdidik  padaqaspek  kognitifquntuk  kemudianqditeliti  guna  melihat

pengaruh penggunaan media visualberupa papan anyaman.qTeknik pengumpulan

dataqdigunakan  denganqcara  memberikanqtes  awalqsebelum  dilaksanakan

pembelajaranq(pre-test)  danqtes  akhirqsesudah  pembelajaranq(post-test)yang

berbentukqsoal pilihanqganda.

2. Dokumentasi

29 Rora  Rizki  Wandini,(2019)  Pembelajaran  Matematika  Untuk  calon  Guru
MI/SD, Medan: Widya Puspita hal.110.
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Dokumentasiqberasal  dariqkata  dokumenqyang  artinyaqcatatan  tertulis

tentangqberbagai kegiatanqatau peristiwaqdi masa lalu.qStudi dokumentasi dalam

penelitianqkuantitatif  dapatqdilakukan  denganqmencari  seluruhqdata-data  yang

berkaitan  denganqarsip-arsip  sesuaiqdengan lokasiqpenelitian,  misalnyaqsejarah

sekolah,qkeadaan  guruqdan  siswa,qfasilitas  sekolah,qvisi  danqmisi  sekolah,

kurikulumqsekolah, danqlain sebagainya. Selain dokumen tertulis yang sudah ada,

penelitiqjuga  dapatqmembuat  dokumentasiqsendiri  sesuaiqdengan  kebutuhan

untukqmengumpulkan  dataqpenelitian  sepertiqmengabadikan  kegiatanqsekolah

yangqberkaitan denganqvariabel danqjudul penelitiannya.30

      Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menggunakan dokumentasiqsebagai

teknikqpengumpulan dataquntuk mendapatkan informasi mengenai data sekolah,

data siswa, dan data-data lainnya yang diperlukan untuk mendapatkan informasi

yang valid.

Tabel 3.1 

Teknik Pengumpulan Data

Sumber Data Jenis Data Teknik Pengumpulan

Data

Instrumen

Penelitian
Siswa Hasil belajar 

siswa

Mengerjakan pretest 

dan posttest yang 

diberikan

Soal pilihan 

berganda

Guru Kegiatan 

mengajar

Observasi Lembar 

Observasi

4. Instrumen Pengumpulan Data

30 Neliwati, (2018) Metodologi Penelitian Kuantitatif (Kajian Teori dan Praktek),
Medan: Widya Puspita hal. 179.
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      Instrumenqmerupakan salahqsatu penentuqkeberhasilan penelitian.qInstrumen

berfungsi sebagai alat bantuqdalam mengumpulkanqdata yangqdiperlukan.Bentuk

instrumenqberkaitan  denganqmetode pengumpulanqdata31.  Menyusunqinstrumen

padaqdasarnya adalahqmenyusun alatqevaluasi, karena evaluasiqadalah kegiatan

untuk menentukan nilai dari sesuatu baik pekerjaan atau yang berkaitan dengan

kinerja  seseorang.  Dengan demikian,  evaluasi  menunjukkan dua kegiatan yaitu

mengukur dan menilai32.

Dalam QS. Muhammad(47):31, Allah swt berfirman:

Ar

tinya:  “Danqsungguh,  Kamiqbenar-benar  akanqmenguji  kamuqsehingga

Kamiqmengetahui  orang-orangqyang  benar-benarqberjihad  danqbersabar  di

antaraqkamu; danqakan Kamiquji perihalqkamu”.33

 Arti kata   adalah benar-benar Kami menguji kamu, Al-Maragi

menjelaskan:  “ayat  tersebut  menjelaskan  bahwa  Allah  menguji  hamba-Nya

dengan perjuangan atau lainnya, agar dapat diketahui siapakah yang benar-benar

beriman  dan  sabar  dalam  mengatasi  segala  kesulitan  ketika  melaksanakan

pembebanan-pembebanan dan siapa yang tidak demikian.  Allah menguji  amal-

amal mereka, yakni perbuatan-perbuatan mereka yang baik maupun yang buruk,

lalu  Dia  memberi  balasan  kepada  mereka  atas  apa  yang  mereka  lakukan.

Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

31  Salim dan Haidir, (2019),  Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan
Jenis,Jakarta: Kencana hal. 83.

32 Nurmawati, (2018),  Evaluasi Pendidikan Dalam Al-Qur’an, Medan: Perdana
Publishing, hal. 9.

33 Al-Qur’an Terjemahan, (2019), Bandung: Cordoba, hal. 510.
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menggunakan tes. Instrument yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar IPA

siswa kelas IV SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim adalah soal/tes berbentuk

pilihan ganda sebanyak 30 soal. Tujuannya adalah untuk mengetahui hasil belajar

IPA pada siswa, sejauh mana siswa dapat memahami mata pelajaran IPA sesuai

denganqmateri  yangqdiberikan.  Tesqyang  diberikan  terdiri  dari  soal  tentang

konsep dasar gaya. 

Tesqpenguasaan mengukurqapa yangqtelah  dikuasaiqoleh  siswaqdari  materi

telahdipelajari. Dengan kataqlain, tes penguasaanqmengukur apaqyang diperoleh,

sedangqtes kemampuanqmengukur apa yangqdimiliki.34

      Penelitian ini menggunakan tes berdasarkan ranah kognitif Taksonomi Bloom

C1 dan C2. Adapunqkisi-kisi  soalqtes  yang dimaksud dapatqdilihat  padaqtabel

dibawahqini: 

Tabel 3.2

Kisi-Kisi Instrumen Soal

No Kompetensi
Dasar

IndikatorMa
teri

Indikator
Penelitian

NomorSoal Juml
ah

1 Mengidentifika

si macam 

gaya, antara 

lain: gaya otot,

gaya listrik, 

gaya magnet, 

gaya gravitasi, 

serta gaya 

gesekan

1. Memaha
mi 
pengertia
n gaya

2. Mengenal
macam-
macam 
gaya

C1

C2

1, 4, 

3,4,5, 6, 7, 
14, 15, 16, 
17, 18, 19, 
20, 29, 30

2

12

34 Purwanto, 2011, “Evaluasi Hasil Belajar” hal 78



39

2 Mendemonstra

sikan manfaat 

gaya dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

misalnya gaya 

otot, gaya 

listrik, gaya 

magnet, gaya 

gravitasi, dan 

gaya gesekan. 

1. Menunju

kkan 

macam-

macam 

gaya. 

C2 8,  9,  10,  11,
12,  13,  21,
22,  23,  24,
25, 26

12

Keterangan: (TaksonomiqBloom Revisi 2017)
C1 = Mengingatq(Remember)
C2 = Memahamiq(Understand)

Untukqmengetahui  keabsahanqtes  makaqsebelum  digunakanqsebagai  alat

pengumpulanqqdata  terlebihqdahulu  divalidkanqkepada  Bapak/Ibuqdosen  dan

Bapak/Ibuqguru bidangqstudi Ilmu Pengetahuan Alam. 

KriteriaqPenialaian  atauqpedoman  penilaianqyang  dapatqdijadikan  acuanqyaitu

sebagaiqberikut:

Nilai = Jumlah  q  Jawaban yang  q  Benar x 100  

                           JumlahqSoal

5. TeknikqAnalisis Data

Dalamqpenelitian kuantitatif,qanalisis  dataqmerupakan kegiatanqsetelah data

dariqseluruh respondenqatau sumberqdata lainterkumpul. Kegiatanqdalam analisis

data  adalahqmengelompokkan  dataqberdasarkan  variabelqdan  jenisqresponden,

mentabulasiqdata variabelqyang diteliti,qmelakukan perhitunganuntuk menjawab

rumusanqmasalah,  dan  melakukanqperhitungan  untukqmenguji  hipotesisqyang
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telahqdiajukan.  Untukqpenelitian  yangqtidak  merumuskanqhipotesis,  langkah

terakhir tidakqdilakukan.35

a. Uji Validitas

      Validitasq(validity)  berasalqdari  kataqvalid yangqberarti  sahqatau  tepat.

Menurut  Djaaliqdan  Muljono,qvaliditas  atauqkesahihan  berartiqsejauh  mana

ketepatanqdan  kecermatanqsuatu  alatqukur  dalamqmelakukan  fungsiqukurnya.

Jadi suatu instrumen yangqvalid berarti instrumenqtersebut merupakanqalat ukur

yangqtepat untukqmengukur suatuobjek.Validitas instrumenqtes yang digunakan

dalamqpenelitian  ini  diujiqdengan  menggunakanqteknik  korelasiqProduct

Moment dengan rumus:

rxy=
N (∑ XY )−(∑ X )(∑ Y )

√ {N∑ X2−(∑ X )
2}−{N ∑Y 2−(∑ Y )

2}

Keterangan:

rxy = Koefesien korelasiqvariabel x danqy

N = Banyaknya subjek uji coba

∑X = Jumlah skor tiap item

∑Y = Jumlahqskor total

∑X2 = Jumlahqkuadrat skorqitem

∑Y2 = Jumlahqkuadrat skorqtotal 

∑XY2 = Jumlahqperkalian skorqitem denganqskor total

Jika  rxy> rtabel berartiqitem (butirqpertanyaan)  dikatakanqvalid.  Sebaliknya

jika rxy< rtabel berartiqitem (butirqpertanyaan) dikatakan tidakqvalid.

a. Uji ReliabilitasqInstrumen

35 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm 207  
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MenurutqAzwar,  reliabilitasqmemiliki  istilahqatau  namaqlain  seperti

keterpercayaan,keterhandalan, keajegan,kestabilan, dankonsistensi. Berdasarkan

artiqkata tersebut,qmaka instrumenqyang reliabelqadalah instrumenqyang hasil

pengukurannya  dapatqdipercaya.  Salahqsatu  kriteriaqinstrumen  yangqdapat

dipercayaqadalah  jikaqinstrumen  tersebutqdigunakan  secaraqberulang-ulang

maka  hasilnyaqpengukurannya  tetapqsama.  Ujiqreliabilitas  yangqdigunakan

dalamqpenelitian  iniqmenggunakan  rumusqKuder  Richardsonq20  (KR.  20).

Penggunaan  rumusqtersebut  karenaqalternatif  jawaban  padaqinstrumen  soal

bersifatqdikotomi,  yaituqdengan  pemberianqskor  0  dan  1.  Sudijono

mengungkapkanqbahwa suatuqinstrumen dikatakanmemiliki nilai reliabelqapabila

koefisien realibilitasqadalah ≥ 0,70.36

b. Tingkat Kesukaran Soal

      Tingkatqkesukaran digunakanquntuk mengetahuiqbesarnya indeksqkesukaran

setiapibutir soal.Melalui indeks iniqdapat ditentukanqsulit mudahnyaqsuatu soal.37

Rumusquntuk mencariqtingkat kesukaranqsoal, yaitu:

P=
B
JS

Keterangan :

P = Indeksqkesukaran soal

B = Banyaknyaqsiswa yangqmenjawab soalqitu denganqbenar

JS = Jumlahqseluruh siswa pesertaqtes

36Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, (2018), Statistik Pendidikan: Teori 
dan Praktik dalam Pendidikan, Medan: Widya Puspita, hal. 122-124 

37 Fatrima  Santri  Syafri,  (2018),  Pengembangan  Modul  Pembelajaran  Aljabar
Elementer di Program Studi Tadris Matematika IAIN Bengkulu, Bengkulu: Zigie Utama,
hal. 65.
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Selanjutnyaqinterpretasi hasilqperhitungan indeksqtingkat kesukaranqsoal

diklarifikasikanqsebagai berikut:

Tabel 3.2

Klarifikasi Tingkat Kesukaran Butir Tes

Nilai Indeks Tingkat

Kesukaran

Interpretasi

P 0,00 – 0,30 Sukar

P 0,30 – 0,70 Sedang

P 0,70 – 1,00 Mudah

c. Daya Pembeda Soal 

      Analisisqdaya pembedaqdimaksudkan untukqmengetahui kualitasqsoal tes

yangqdiberikan,  apakah  dapatqmembedakan  kemampuanqsiswa  atauqtidak.

Pengukuranqdaya  pembeda  butirqsoal  dilakukanqdengan  caraqmengkaji  skor

dariqsoal tes yangqdiberikan.qLangkah pertamaqyaitu mengurutkanqskor siswa

dariqyang  tertinggiqsampai  terendah.qSetelah  diurutkan,qkemudian  diambil

30% dariqskor tertinggi (kelompokqatas) dan 30% dariskor terendah (kelompok

bawah).38

Rumusquntuk mencariqdaya pembedaqsoal, yaitu:

DP=
B A

J A

−
PB

J B

=PA−PB

Keterangan:

DP = IndeksqDaya Pembeda

BA      = Banyaknyaqpeserta kelompokqatas yangqmenjawab soalqdengan

benar

38 Topic Offirstson, (2012),  Aktivitas Pembelajaran Matematika Melalui Inkuiri
Berbantuan Software Cinderella, Yogyakarta: Deepublish, hal. 26.
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BB    = Banyaknyaqpeserta kelompokqbawah yangqmenjawab soal dengan

benar

JA = Banyaknyaqpeserta kelompokqatas

JB = Banyaknyaqpeserta kelompokqbawah

PA  = Proporsiqpeserta kelompokqatas yangqmenjawab benar

 PB           = Proporsiqpeserta kelompokqbawah yangqmenjawab benar

Klarifikasiqdaya pembedaqyang digunakanqadalah sebagaiqberikut:

Tabel 3. 3

Klarifikasi Daya Pembeda Butir Soal Tes

Nilai Indeks Daya Pembeda Interpretasi

DP 0,00 – 0,20 Sangat jelek

DP 0,20 – 0,40 Cukup

DP 0,40 – 0,70 Baik

DP 0,70 – 1,00 Sangat baik

      1. Uji Persyaratan Analisis Data

      a) UjiqNormalitas

      Sebelumqmelaku  kanqpengujian  hipotesisqdengan  uji-t,  terlebihqdahulu

keduaqkelompok diujiqnormalitas danqhomogenitasnya. Ujinormalitas dilakukan

untukqmengetahui  normalqatau  tidaknyaqdistribusi  sampelqyang  diteliti.qUji

normalitasqmenggunakan rumusLiliefors dengan ketentuan bahwa data kelompok

berdistribusiqnormal jikaqmemenuhi kriteriaL0<Ltable Padaqtaraf signifikan 0,05.

      Fungsiqdistribusi padaqdistribusi probabilitasqnormal ditemukanimelalui tabel

sehinggaqdata  perluqditransformasi  keqnilai  baku.  Selisihqmaksimum  dalam

bentuk hargaqmutlak:
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T = Sup ║∅−¿Ʃp│

MenjadiqStatistik uji (sup = supremum)

Terdapatqtabel khususquntuk pengujianqhipotesis

Tolak H 0 jika T > T tabel

Tolak H 0 jika T < T tabel

      b) UjiqHomogenitas

      Uji  Homogenitasqvariansi  (variance)qsangat  diperlukanqsebelum  kita

membandingkanqdua kelompokqatau lebih,qagar  perbedaanqyang adaqbukan di

sebebkan  olehiadanya  perbedaan  dataqdasar  (ketidakqhomogenan

kelompokqyang di bandingkan).

Dimana:  Fmax=
Variansi terbesar
Variansi terkecil

s2
=

n∑ x
i2−(∑❑ x i) 2

n(n−1)

       Hasil hitung Fmax dibandingkan dengan F tabel adapun kereteria pengujiannya

sebagai berikut: 

Ha menyatakan variansi homogen.

H0 menyatakan menyatakan variansi tidak homogen.

Terima H ajika Fhitung≤ F tabel

Tolak H ajika Fhitung>¿ F tabel

2. Pengujian Hipotesis

Setelahqdilakukan  ujiqnormalitas  danquji  homogenitas,qmaka  untuk

mengujiqdata yangqdiperoleh digunakanqrumus uji-t. Langkah-langkah pengujian

hipotesis:

Jikaqvarian populasi homogen, uji statistik yang digunakan adalah
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t = 

x1−x2

dsg√
1
n1

+
1
n2

dimana sg = √¿¿¿

Keterangan:

x1= nilaiqrata-rata kelompokqeksperimen

x2= nilaiqrata-rata kelompokqkontrol

n1= jumlahqsampel padaqkelompok eksperimen

n2= jumlahqsampel padaqkelompok kontrol

S12= varianqkelompok eksperimen

sg= nilaiqstandart defiasiqgabungan39

Setelahqdilakukan Uji-T, dilakukanqpula ujiqpengaruh (Effect Sizes) 

untukqmengetahui seberapaqbesar pengaruhMetode Eksperimenqterhadap hasil 

belajarqsiswa kelasq4 SD padaqmata pelajaranqIPA materiqgaya. Adapunqrumus 

yangdigunakan untuk menghitung besarnyaqpengaruh yaitu dengan menggunakan

perhitunganqCohen’s d:

d = 

(M E−M C)

√ √SD
E2+SD

C2

2

Keterangan:

  d =  Nilai cohen’s d

M E= mean qkelas eksperimen

M C= meanqkelas kontrol

SDE= standartqdeviasai kelasqeksperimen

39 Muhammad Arif Hidayat, (2018), The Statistic of Education. Medan: Perdana 
Publishing, hlm 77  



46

SDC= standartqdeviasi kelasqkontrol

Kriteriaqyang  diusulkanqoleh  Cohen’s  d  tentangqbesar  kecilnyaqukuran

efekqadalah sebagaiqberikut:

Tabel 3.4

Kriteria effect size

Nilai Cohen’s d Kereteria
0 < d ≤ 0,2 Efek Kecil

0,2 < d ≤ 0,8 Efek Sedang
d > 0,8 Efek Besar

      Effectqsize dapatqdigunakan sebagaiqukuran mengenaiqkebermaknaan hasil

penelitianqdalam  tataranqpraktis.  Ukuran  iniqdibutuhkan  karenaqsignifikansi

statistikqtidak memberikanqinformasi yangqcukup berarti terkaitidengan besarnya

pengaruh.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim

1. Lokasi Sekolah 

SD IT Luqmanul Hakim berlokasi dijalan Sei Mencirim Dusun I-A Desa

Sei Mencirim, Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli  Serdang Provinsi Sumatera

Utara. 

2. Visi Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah 

Menjadikan lembaga pendidikan yang unggul di bidang ilmu agama dan ilmu

pengetahuan,  keterampilan,  berakhlak  mulia,  dan  senantiasa  meneladani  jejak

Rasulullah Shallalahu Alaihi Wasallam dan generasi para sahabat.

b. Misi Sekolah

1. Membentuk anak didik untuk memahami aqidah yang benar berdasarkan

al quran dan sunnah menurut pemahaman sahabat.

2. Melaksanakan  pembelajaran  bimbingan  secara  efektif  sesuai  kurikulum

nasional.

3. Mendidik  siswa  untuk  selalu  meningkatkan  ketakwaan  kepada  Allah

Subhanahu Wata’ala.

4. Meningkatkan kualitas pendidikan dari sisi ilmu agama yang bersumber

dari Al quran dan Sunnah.

5. Menerapkan sikap disiplin dan tanggungjawab.

6. Mengembangkan nilai-nilai budi pekerti yang luhur.

7. Meningkatkan profesional pendidik dan tenaga kependidikan.

47



48

8. Meningkatkan  sosialisasi,  interaksi  dan  rekontruksi  pada  lingkungan

sekitar pada bidang yang positif.

c. Jumlah tenaga pendidik dan siswa SD IT Luqmanul Hakim

Jumlah tenaga pendidik SD IT Luqmanul Hakim Sei mencirim Tahun ajaran

2019-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1

Jumlah Tenaga Pendidik SD IT Luqmanul Hakim Sei mencirim

No Uraian Jumlah
1 Kepala Sekolah 1
2 Guru kelas 17
3 Guru Penjaskes 1
4 Guru Mulok 12
5 Tata Usaha 1

Sumber : Dokumen SD IT Luqmanul Hakim, TA 2019-2020 

Adapun jumlah seluru siswa SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim tahun

ajaran 2019-2020 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2

Jumlah Seluru Siswa SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Rombel
Laki-laki Perempuan

1 I 70 57 4
2 II 71 36 4
3 III 40 32 3
4 IV 39 25 3
5 V 34 23 2
6 VI 26 21 2

Jumlah 280 194 18

Sumber : Dokumen SD IT Luqmanul Hakim, TA 2019-2020 

d. Jumlah dan Kondisi Bangunan

Tabel 4.3

Jumlah Ruangan SD IT Luqmanul Hakim
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No Jenis Bangunan Jumlah Ruangan Menurut Kondisi
Baik Rusak

Ringan

Rusak

Sedang

Rusak

Berat
1. Ruang Belajar 12
2. Ruang Pimpinan 1
3. Ruang Guru 1
4. Ruang Ibadah 1
5. WC Guru 1
6. WC Murid 3
7. Gudang 1
8. Ruang Perpustakaan 1

Sumber : Dokumen SD IT Luqmanul Hakim, TA 2019-2020 

e. Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran

Tabel 4.4

Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran

No Jenis Barang Jumlah Keadaan
Baik Rusak

1. Meja Murid 200 

2. Kursi Murid 346 

3. Meja Guru 12 

4. Kursi Guru 12 

5. Kursi Tamu 8 

6. Lemari 14 

7. Rak Buku -
8. Papan Tulis Sandaran 12 

9. Papan Absen -
10. Papan Merk -
11. Lonceng 1 

Sumber : Dokumen SD IT Luqmanul Hakim, TA 2019-2020 

B. Uji Persyaratan Analisis 
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Hasil  temuan penelitian pengaruh metode eksperimen terhadap peningkatan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dikelas IV SD IT Luqmanul Hakim

Sei  Mencirim  dikaji  dalam  beberapa  hal, salah  satunya  adalah  uji  prasyarat

instrumen.  Instrumen  penelitian  harus  diujicobakan  terlebih  dahulu,  sehingga

memenuhi syarat. Berikut merupakan uji prasyarat instrumen, yaitu:

a. Uji Validitas

Validitasqbutir-butir  soalquji  cobaqmenggunakan  rumusqkorelasi  Product

Moment.  Pengambilanqkeputusan  padaquji  validitas  dilakukanqdengan  batasan

rtabel  denganqsignifikansi 5% atauq0,05. Batasanqrtabel dengan N = 21 siswa, yaitu

0,3297 artinyaqjika nilai rhitung > rtabel makaqbutir  soal dikatakanqvalid. Diperoleh

dataqdari  30 soalqyang diujicobakan,qterdapat  15 soalqyang validqdan 15 soal

yang tidakqvalid. Rinciannyaqdapat dilihat padaqtabel di bawahqini:

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Butir Soal

Butir

Soal
Valid Tidak Valid

Nomor 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 14,

17, 19, 21, 22, 23, 24, 25

1,2, 3, 5,11, 13, 15, 16,

18, 20, 26, 27, 28, 29, 30 

Jumlah 15 15

b. Uji Reliabilitas

Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes yang menggunakan rumus KR-

20 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6

Hasil Uji Reliabilitas
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N
Nilai

K-R20

Interpretasi
nilai

koefesien r
Simpulan Kriteria

30 1, 03371908 0,800-1,000 Reliabel Sangat tinggi
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, nilai KR-20 berada di antara nilai interpretasi

nilai koefesien 0,800-1,000. Sehinggaqdapat disimpulkanqbahwa instrumen soal

dikatakanqreliabel danqdalam tingkatanqtinggi.

c. Uji TingkatqKesukaran

Setelahqdiuji validitasqdan reliabilitas,dilakukan pulaquji tingkatqkesukaran

instrumenquntuk mengetahuiqtingkat  kesukaranqdari  tiap  butirqsoal.  Soalqyang

baikqadalah soalqyang tidakqterlalu mudahqatau tidakqterlalu sukar.qTabel hasil

perhitunganqtingkat kesukaranqsoal sebagaiqberikut:

Tabel 4.7

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Kategori Nomor Soal
Mudah 1, 3, 4, 14, 15, 26, 27
Sedang 2, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 17, 18, 21, 22, 23, 24,

25, 28, 29, 30
Sukar 8, 16, 19, 20

d. DayaqPembeda Soal 

Dayaqbeda soalqberfungsi untukqmengukur kemampuanqsiswa, soalqyang

dijawab  benarqoleh  semua  siswa,qmaka  soal  tersebutqtidak  baik  karenaqtidak

memilikiqdaya pembeda.Begituqjuga sebaliknya,soal yang tidak dapatqdikerjakan

denganqbenar olehqsemua siswaqjuga tidakqbaik.

C. Hasil AnalisisqData

1. HasilqBelajar IPA pre-test
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Pemerolehanqhasil pre-test qkelas eksperimenqdan kelasqkontrol pada 

penelitianqdapat dilihatqpada tabel berikutqini :

Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi

 Hasil pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Rentang Nilai Kelas
Eksperimen Kontrol

20-30 - 4
31-40 - 5
41-50 4 6
51-60 7 6
61-70 4 -
71-80 2 -

Jumlah 21 21

Berdasarkanqtabel 4.8  diatasqmenunjukkan adanyaqperbedaan perhitungan

statistikqdeskriptif  yangqtidak  signifikanqantara  keduaqkelas,  iniqditunjukkan

denganqperolehan rentangqnilai yangqsama yakniqpada rentang 20-80.

2. HasilqBelajar IPA post-test

      Pemerolehan qhasil  post-testqkelas eksperimenqdan kontrolqpada penelitian

setelah  dilakukannya  tindakan  dengan  menggunakan  metode  pembelajara

eksperimen dikelas  eksperimen dan metode konvensional dikelas kontrol  dapat

dilihatqpada tabelqdibawah ini : 

Tabel 4.9

Tabel Distribusi Frekuensi hasil Post-test
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3. Pengujian Prasyarat Analisis dan 

Pengujian Hipotesis

Terdapatqbeberapa

pengujianqprasyarat  analisisqdan

pengujianqhipotesis  yangqharus

dilakukanqdiantaranya  adalahquji

normalitasqdan ujiqhomogenitas. 

UjiqNormalitas  diperlukanquntuk

mengetahuiqapakah  distribusiqdari  data  sampelqyang  kitaqgunakan

menenuhiqasumsi  berdistribusiqnormal.  Uji  homogenitasqdilakukan  agardua

gugusidata atauilebih layak untukidibandingkan. 

a. UjiqNormalitas 

Ujiqnormalitas  dataqdigunakan untukqmengetahui  apakahqdata  berdistribusi

normalqatau tidak.qSetiap variabelqyang digunakanquntuk mengujiqapakah skor

tesqberdistribusi  normalqatau  tidakqdapat  dihitungqmelalui  programqmicrosoft

excel.

Berikutqini  hasilquji  Normalitasqdata  siswa dalamqpembelajaran  IPAqbaik

denganqmenggunakan metodeqpembelajaran eksperimenqdan juga konvensional :

Tabel 4.10

Hasil Uji Normalitas data Siswa

No Kelas Test of

Normality

Sig. Atau

p-value

Keputusa

n
1. Eksperimen Liliefors 0,056 Ho

Kelas Eksperimen
Rentang Nilai Jumlah 

siswa
40-50 2
51-60 6
61-70 8
71-80 5

Jumlah 21

Kelas Kontrol

Rentang Nilai Jumlah Siswa

41-50 6

51-60 8

61-70 5

71-80 2

Jumlah 21
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0,05 diterima
2. Kontrol Liliefors 0,078 Ho

diterima

Dariqhasil  ujiqNormalitas  Lilieforsqdiatas  diperolehqsemua  signifikasi

atau nilaiqprobabilitas (p-value)qyaitu lebihqbesar dari 0,05 atauqp-value >0,05

yangqberarti  menerimaqHo.  Hasilqini  memberiqsimpulan  bahwaqdata  Post-test

hasilqbelajar kelasqeksperimen maupun kelasqkontrol berdistribusiqnormal. 

a. Uji Homogenitas

Berikutqini  disajikanqhasil  ujiqHomogenitas  dataqsiswa  padaqpenelitian

yang dilakukan :

Tabel 4.11

Hasil Uji Homogenitas Data Siswa

No Kelas Nilai

Rata-

rata

Sig. Atau

p-value

Keputusa

n

1. Eksperimen 62,47

0,614 0,05

H0

Diterima
2. Kontrol 59,52

Dariqhasil ujiqHomogenitas diatasqdiperoleh p-value = 0,614 > 0,05 atau

H0qditerima.  Denganqdemikian,  dataqpost-test  hasilqbelajar  siswaqdari  kelas

Eksperimenqmaupun  kelasqKontrolmamiliki  keragamanqnilai  samaqatau  secara

statistikqsama. 

b. UjiqHipotesis danqdata post-test

Berikut hasil pengujian hipotesis data post-test :

Tabel 4.12

Hasil Perhitungan Uji Hipotesis (Uji T) Post-test
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Kelas Rata-

rata

Independent Sampel Test keputu

san
Df Sig  atau

p-value

T hitung T

tabe

l
Eksperimen 62,47 (N-2)

40

2,95 2,80 1,65 H0

Ditolak
Kontrol 59,52

Pengambilanqhipotesis diambilqberdasarkan kriteriaqpengujian, yaitu jika

nilaiqt- hitung < nilaiqt-tabel makaqH0 diterimaqdan H1 ditolak.qSedangkan jika

nilaiqt-hitung > nilaiqt-tabel makaqH0 ditolakqdan H1qditerima.

Berdasarkanqtabel  4.12  terlihatqbahwa  dataqsiswa  dalamqpembelajaran

memperolehqnilai t-hitung 2,80 danqt-tabel 1,65. Hipotesisnya,qt-hitung > t-tabel

makaqH0  ditolak.qDapat  disimpulkan,qbahwa  rata-rataqhasil  belajarqpost  test

siswa  kelasqeksperimen  lebihqtinggi  dariqrata-rata  hasilqbelajar  kelasqkontrol

(yangqmenggunakan metodeqkonvensional). 

c. UjiqPengaruh (effect size)

Setelahqdidapat  hasilquji-T  yaituqkelas  eksperimenqyang  menggunakan

metodeqeksperimen  lebihqtinggi  hasilqbelajarnya  dibandingkanqdengan  kelas

kontrolqyang  menggunakanqmetode  konvensional,qlangkah  selanjutnyaqadalah

melakukanquji pengaruh.Uji pengaruh iniqdilakukan untukqmengetahui seberapa

besarqpengaruh yangqdidapatkan dariqpenggunaan metodeqeskperimen terhadap

hasilqbelajar  IPAqsiswa  kelasq4  SD IT  Luqmanul  Hakim Sei  Mencirim  pada

pokok bahasan Gaya. 
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Hasilqperhitungan  effectqsize  denganqmenggunakan  rumrusqperhitungan

Cohen’s ,qdiperoleh  nilaiqeffectqsize  sebesarq0,88  diinterpretasikanqkedalam

tingkatqpengaruh  yangqbesar.  Sehinggaqdapat  disimpulkanqbahwa  penggunaan

metodeqeksperimen  memberikanqpengaruh  yangqbesar  terhadapqhasil  belajar

siswa kelas IV SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim pada bahasanqGaya.

D. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Hasil Belajar IPA Materi Gaya

      Dalamqhasil penelitianqini diperolehqnilai rata-rataqhasil belajarqIPA siswa

pada pokokqbahasan Gaya,qsecara keseluruhan sebagaiqberikut: 

Tabel 4.13

Rata-rata Hasil Belajar IPA Siswa

Kelas Rata-rata Hasil Belajar IPA Siswa
Pretest Post Test

Eksperimen 59,52 62,47
Kontrol 53,80 59,53

      Pemerolehanqhasil  post-testqkelas eksperimenqdan kontrolqpada penelitian

dapatqdilihat  padaqtabel  4.10.  Berdasarkanqtabel  tersebutqdapat  dilihatqhasil

post-testqkelas  eksperimenqberada  padaqrentang  nilai  41-80.  Sedangkanqkelas

kontrolqpada  rentangqnilai  20-70.  Pada  kelasqeksperimen  terdapatqfrekuensi

tertinggiqpada  rentangqnilai  51-60  sebanyakq8  siswaqdan  frekuensiqterendah

terdapat  padaqrentang  nilaiq71-80  sebanyakq2  siswa.qSedangkan  padaqkelas

kontrolqterdapat  frekuansiqtertinggi  padaqrentang nilaiq41-50 yaituqsebanyak 7

siswaqdan frekuensiqterendah padaqrentang nilau 61-70 sebanyakq2 siswa.  

1. Pembahasan Hasil Penelitian
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Peneliti memilih  menggunakan metode  pembelajaran  secara  eksperimen

(percobaan) dalam pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk  menggabungkan

berbagai  macam  gaya  belajar  peserta  didik  (visual,  auditori,  dan  kinestetik),

mampu  memberikan  rangsangan  yang  bervariasi  kepada  otak  peserta  didik,

menarik perhatian dan minat belajar peserta didik, membangkitkan motivasi dan

merangsang  peserta  didik  untuk  belajar  sehingga  kualitas  serta  hasil  belajar

peserta didik dapat ditingkatkan.

Menurut  penelitian  Wirdawati  dalam  peneilitiannya  yang  berjudul

“Penerapan Metode Eksperimen pada Mata pelajaran  IPA untuk meningkatkan

Hasil  Belajar  Siswa Kelas  V SDN 1 Rio Mukti”  yang telah  penulis  sebutkan

sebelumnya  bahwa penggunaan metode  eksperimen  berpengaruh  positif  dalam

pembelajaran  IPA  dan  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  dengan

memperoleh rata-rata nilai pre-test  yaitu 70,45 dan kemudian meningkat setelah

menggunakan metode eksperimen dalam pembelajarannya yaitu memperoleh nilai

rata-rata 84,31. Kemudian dalam penelitian kedua yang telah dilakukan oleh Asep

Soemantri  dan  kawan-kawan  dijelaskan  hasil  penelitian  yang  mereka  lakukan

dengan menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa

dibanding  dengan  penggunaan  metode  konvensional  dengan  perolehan  nilai

disiklus I sebesar 37% dan pada siklus II meningkat sebesar 97%. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disebutkan diatas maka dapat

disimpulkan bahwa penggunaan metode eksperimen dalam proses pembelajaran

dapat meningkatkan : (1) Sikap ilmiah dalam diri siswa, (2) Hasil belajar siswa

serta prestasinya, dan (3) Semangat dalam diri siswa untuk belajar. 
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Penelitian  dimulai  dengan  memberikan  pre-test di  kelas  kontrol  dan

eksperimen sehingga diperoleh  nilai-rata-rata  kelas  kontrol  sebesar   53,80 dan

kelas  eksperimen  sebesar  59,52  .  Nilai  rata-rata  pada  kedua  kelas  tersebut

menunjukkan kemampuan awal siswa mengenai materi gaya.

Setelahqdiberi  perlakuanqyang  berbedaqpada  keduaqkelas  tersebut,

diperolehqnilai rata-rataqpost-test kelasqkontrol yaitu59,53 dan kelasqeksperimen

62,47.qAdanya  perbedaanqhasil  belajarqpada  keduaqkelas  diasumsikanqkarena

adanyaqperbedaab perlakuanqyang diterakanqsaat pembelajaranIPA berlangsung.

Keduaqkelas  iniqberasal  dariqpopulasi  yangqberdistribusi  normalqdan  bersifat

homogen. 

Berdasarkanqhasil  pengujianqhipotesis  dataqpost-test terhadapqkelas

eksperimen danqkontrol menggunakanqUji-t dengan tarafqsignifikasi 2,95.qDapat

disimpulkan,qbahwa terdapatqperbedaan antaraqrata-rata hasilqbelajar IPAqsiswa

kelas  eksperimenqyang  menggunakanqmetode  eksperimenqdan  rata-rataqhasil

belajarqkelas kontrolqyang menggunakanqmetote konvensional.qDimana rata-rata

hasilqbelajar  siswaqyang  menggunakanqmetode  eksperimenqlebih  tinggi.qHasil

temuan penelitianqtersebut dapat kitaqlihat dalamqbagan berikutqini:

Bagan 4.1

Hasil Temuan Penelitian

Tindakan Proses 
Pengajaran

Kelas Eksperimen 
(Metode 

Eksperimen)

Kelas Kontrol 
(Metode 

Konvensional)

Hasil Belajar

Lebih Tinggi  
dengan Rata-rata 

(62,47)

Lebih rendah 
dengan Rata-rata 

59,53
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      Berdasarkan bagan diatas dapat disimpulkan hasil temuan dari penelitian yaitu

kelas  yang  diberi  perlakuan  dengan  menggunakan  metode  eksperimen,  hasil

belajarnya  lebih unggul daripada kelasqkontrol yang tidakqdiberikan perlakuan

atauqhanya menggunakanqmetode konvensional. Sehingga dapat diketahuibahwa

penggunaanqmetode  eksperimenqdalam  pembelajaranqIPA  dapatqmemberikan

pengaruhqyang positif  terhadap hasil  belajar  siswa kelas  IV SD IT Luqmanul

Hakim Sei Mencirim pada pokok bahasan Gaya. 

2. Keterbatasan Penelitian

Penelitianqini telahqdiusahakan danqdilaksanakan sesuaiqdengan prosedur

ilmiah, namunqdemikian masih memilikiqketerbatasan, yaitu:

1. Para  siswa  belum  sepenuhnya  memahami  apa  dan  bagaimana

pembelajaran  eksperimen  itu.  Disebabkan  keterbatasan  waktu  Peneliti

tidak  sempat  untuk  menjelaskan  secara  detail  tentang  pembelajan

Lebih Tinggi  
dengan Rata-rata 

(62,47)

Lebih rendah 
dengan Rata-rata 

59,53

Terdapat Perbedaan 
hasil belajar
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eksperimen.  Maka,  diharapkan  untuk  peneliti  selanjutnya  untuk

menjelaskan  terlebih  dahulu  kepada  siswa  tentang  pembelajaran

eksperimen. 

2. Dalam proses pembelajaran IPA, banyakqhal yangqmenjadi latarbelakang

siswaqyang dapatqmempengaruhi hasilqbelajar siswa,antara lain: motivasi

danqminat  siswa,qserta  lingkunganqbelajar  siswa.qDiduga  halqini  tentu

dapatqmempengaruhi  penerapanqpembelajaran  yangqkurang  terlaksana

secaraqmaksimal. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat

lebih membuat minatqdan motivasiqsiswa lebih meningkat sehinggaqhasil

belajarqsiswa  pun dapat  lebih  meningkat  pula  sesuaiqdengan  apaqyang

diharapkan.

 



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan 

Berdasarkanqhasil penelitianqdan pembahasanidapat ditarik simpulan sebagai

berikut:

1. Hasilqbelajar  IPAqsiswa kelasqIV SD IT Luqmanul  Hakim Sei  Mencirim

yang  diajarkan  tanpa  menggunakanqmetode  pembelajaranqeksperimen  di

kelasqkontrol  yang berjumlah 21 siswa diperoleh nilaiqrata-rata  padaqpre-

test sebesar 53,80 danqpost-test sebesar 59,52.      .

2. Hasilqbelajar IPA siswa kelas IV SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim yang

diajarkan  denganqmenggunakan metodeqpembelajaran  eksperimen  di  kelas

eksperimenqyang berjumlah 21 siswaqdiperoleh nilaiqrata-rata pada  pre-test

sebesarq59,53 danqpost-test sebesarq62,47.

3. Berdasarkan  hasil  perhitungan  uji  ukur  pengaruhq(effect  size)qdengan

menggunakan  rumusqperhitungan  Cohen’sqd, diperolehqnilai  effectqsize

sebesarq0,88.  NilaiqEffect  sizeqini  diinterpretasikanqkedalam  tingkat

pengaruhqyang  besar.qSehingga  dapatqdisimpulkan  bahwaqpenggunaan

metodeqeksperimenqmemberikan pengaruhqyang besarterhadap hasilqbelajar

siswa kelas 4 SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim.

B. Implikasi Penelitian
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Pembelajaranqdengan menggunakan metode pembelajaran secaraieksperimen

berpengaruh positif  terhadapqhasil  belajarqsiswa kelas  eksperimen pada materi

Gaya. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa hasilqpenelitian iniqdapat menjadi

masukanquntuk  lebihqmemanfaatkan  media  pembelajaran  dalam  kegiatan

pembelajaran  di  dalam kelas,  salah  satunya  metodeqpembelajaran  eksperimen.

Metodeqpembelajran secara eksperimen secara positif dapatqmeningkatkan minat

belajar,qkeaktifan, danqhasil belajarqsiswa.

C. Saran 

Berdasarkanqhasil  penelitianqini,  penelitiqingin  memberikanqsaran-saran

sebagaiqberikut:

1. BagiqKepala SD IT Luqmanul Hakim Sei Mencirim agarqterus membimbing

danqmemotivasi  paraqguru  agarqdapat  menggunakanqmedia  pembelajaran

yang tepat, kreatif,qdan inovatifqdalam pembelajaran.

2. Bagiqguru  mataqpelajaran  IPA  agarqlebih  sering  menggunakan  metode

pembelajaran secara eksperimen didalam ataupun diluar ruang kelas tentunya

denganqkreativitas  yangqlebih  dariqyang telahqpeneliti  lakukan agarqsiswa

lebih kreatif dan semangat dalam belajar. 

3. Bagiqsiswa,  hendaknyaqlebih  aktifqdan  beraniqdalam  mengikutiqproses

pembelajaranqtanpa harusqdimotivasi olehqguru terlebihqdahulu.

4. Bagiqpenelitian  selanjutnya,qpeneliti  dapatqmelakukan  pendekatanqyang

samaqpada  materiqyang  berbedaqagar  dapatqdijadikan  studiqperbandingan

dalamqmeningkatkan mutuqdan kualitasqpendidikan.
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NIM                          : 0306162093
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

REVISI 2018

(Disusun Berdasarkan Permendikbud Nomor: 24 Tahun 2016)

Sekolah :  SD IT LUQMANUL HAKIM 

Kelas /Semester :  IV / Genap

Tema :  7. Indahnya Keragaman di Negriku

Subtema :  1. Keberagaman Suku Bangsa dan 

Agama di Negriku

Pembelajaran ke- :  1

Fokus Pembelajaran :  IPA

Alokasi Waktu :  4x35 menit (2 Pertemuan) 

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  santun,  peduli,  dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga. 

3. Memahami  pengetahuan  faktual  dengan  cara  mengamati  (mendengar,

melihat,  membaca)  dan  menanya  berdasarkan  rasa  ingin  tahu  tentang

dirinya,  makhluk ciptaan  Tuhan dan kegiatannya,  dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual  dalam bahasa yang jelas,  sistematis  dan

logis  dalam karya yang estetis,  dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI

IPA

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3 Mengidentifikasi  macam-

macam gaya,  antara  lain:  gaya

otot, gaya listrik, gaya magnet,

3.3.1 Menyebutkan  macam-macam

gaya  antara  lain:  gaya  otot,

gaya listrik, gaya magnet, gaya
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gaya  gravitasi  dan  gaya

gesekan. 3.3.2

gravitasi  dan gaya gesekan di

depan kelas dengan baik. 

Membedakan  macam-macam

gaya  antara  lain:  gaya  otot,

gaya listrik, gaya magnet, gaya

gravitasi  dan gaya gesekan di

depan kelas dengan baik.
4.3 Mendemonstrasikan  manfaat

gaya  dalam  kehidupan  sehari-

hari,  misalnya  gaya  otot,  gaya

listrik,  gaya  magnet,  gaya

gravitasi dan gaya gesekan.

4.3.1 Mempraktekkan  macam-

macam gaya antara lain:  gaya

otot, gaya listrik, gaya magnet,

gaya  gravitasi  dan  gaya

gesekan  bersama  teman

kelompok  didalam  kelas

dengan benar. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan mengidentifikasi macam-macam gaya, siswa dapat menyebutkan 

macam-macam gaya antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya 

gravitasi dan gaya gesekan di depan kelas dengan baik.

2. Dengan mendindentifikasi macam-macam gaya, siswa dapat membedakan 

macam-macam gaya antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya 

gravitasi dan gaya gesekan di depan kelas dengan baik.

3. Dengan Mendemonstrasikan macam-macam gaya, siswa dapat 

mempraktekkan macam-macam gaya antara lain: gaya otot, gaya listrik, 

gaya magnet, gaya gravitasi dan gaya gesekan di depan kelas dengan baik.

 

D. MATERI PEMBELAJARAN

Gaya dapat mempengaruhi gerak benda

Gaya  adalah  tarikan  atau  dorongan  yang  terjadi  terhadap  suatu  benda.

1. Gaya Otot
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Gaya otot merupakan salah satu jenis gaya sentuh yang menggunakan tenaga otot

atau dihasilkan oleh gaya tarikan dan dorongan. Gaya otot bisa dihasilkan lewat

kinerja otot-otot manusia.

Contoh gaya otot misalnya saat kita sedang mendorong lemari,  sehingga posisi

lemari bisa berpindah dari 1 titik ke titik lain.

2. Gaya Pegas

Gaya pegas merupakan salah satu jenis gaya sentuh yang dihasilkan oleh pegas

atau  benda  elastis  lainnya.  Sumber  gaya  berasal  dari  benda  elastis  yang  kita

lepaskan.

Contoh gaya pegas misalnya saat  kita  melesatkan busur dari  anak panah yang

bersifat elastis.

3. Gaya Gesek

Gaya  gesek  merupakan  salah  satu  jenis  gaya  sentuh  yang  terjadi  dua  benda

bergesekan antara  dua permukaan datar. Sifat  gaya gesek dapat  memperlambat

laju sebuah benda.

Contoh gaya gesek misalnya yaitu saat kita mengerem mobil atau kendaraan lain,

maka lajunya akan melambat dan berhenti.

4. Gaya Gravitasi

Gaya gravitasi merupakan salah satu jenis gaya tak sentuh yang terjadinya karena

adanya gravitasi bumi. Karena adanya gaya ini, maka semua benda akan jatuh ke

permukaan bumi.

Contoh gaya gravitasi bumi misalnya saat buah dari pohon akan selalu jatuh ke

permukaan tanah di bawahnya.

5. Gaya Magnet
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Gaya magnet merupakan salah satu jenis gaya tak sentuh yang berasal dari benda

magnetis.  Gaya  ini  ditimbulkan  oleh  dorongan  dan  tarikan  dari  magnet  pada

benda logam seperti besi atau baja.

Contoh gaya magnet  misalnya ketika  besi didekatkan pada magnet,  maka besi

akan tertarik pada magnet tersebut.

6. Gaya Listrik

Gaya listrik  merupakan  salah  satu  jenis  gaya  tak  sentuh yang dihasilkan  oleh

muatan-muatan listrik. Jenis gaya ini terjadi karena suatu benda dialiri oleh aliran

listrik.

Contoh gaya listrik misalnya ketika kita menyalakan kipas angin atau menyalakan

lampu dengan aliran listrik.

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik.(Siswa lebih aktif)

Model Pembelajaran : Active Learning (Pembelajaran Aktif)

Metode Pembelajaran :  Eksperimen Quasi

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

Media/Alat :  Alat Peraga dan benda-benda di dalam kelas 

Bahan : -

Sumber Belajar :-  Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 7:Indahnya

Keragaman  Negriku.   Kementrian  Pendidikan  dan

Kebudayaan 2018, 

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi

Alokas

i

Waktu
Pendahulua

n

1. Kelas  dibuka  dengan  salam,  menanyakan

kabar, dan mengecek kehadiran siswa.

15

Menit
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2. Kelas  dilanjutkan  dengan  doa  dipimpin  oleh

salah seorang siswa.

3. Guru menanyakan tentang pembelajaran  yang

lalu. 

4. Guru menyampaikan tentang pembelajaran dan

tujuan pembelajaran hari ini.
Kegiatan 

inti

 AYO MENDENGARKAN 

1. Guru menjelaskan konsep gaya berupa tarikan

dan dorongan 

2. Siswa  dapat  memahami  konsep  gaya  yang

dijelaskan oleh guru. 

3. Siswa memperhatikan dengan cermat apa yang

dijelaskan oleh guru didepan kelas. 

AYO BERDISKUSI

1. Guru  membagi  siswa  kedalam  beberapa

kelompok.

2. Guru  mengajak  siswa  untuk  melakukan

kegiatan eksperimen menggunakan bahan yang

tersedia didalam kelas. 

3. Guru memberikan instruksi terkait eksperimen

yang akan dilakukan bersama. 

4. Siswa  melakukan  kegiatan  eksperimen  dalam

kelompok masing-masing.

5. Siswa  mendiskusikan  hasil  eksperimen  yang

dilakukan bersama kelompok masing-masing.

6. Siswa menjelaskan hasil eksperimen yang telah

dilakukan dengan kelompoknya dalam bentuk

tulisan. 

7. Perwakilan  siswa  dari  masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil dari diskusi

mereka. 

40

menit

Penutup 1. Siswa  bersama  guru  melakukan  refleksi  atas 15
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pembelajaran yang telah berlangsung

 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan

hari ini?

 Apa yang sudah dipahami dengan baik?

 Apa yang belum dipahami?

2. Siswa  bersama  guru  menyimpulkan  hasil

pembelajaran pada hari ini.

3. Siswa  menyimak  penjelasan  guru  tentang

aktivitas  pembelajaran  pada  pertemuan

selanjutnya.

4. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga

kebersihan  kelas.

5. Guru  menjelaskan  pentingnya  untuk  selalu

menjaga  kebersihan  kelas  dan  lingkungan

sebelum atau sesudah belajar.

6. Kelas  ditutup  dengan  doa  bersama  dipimpin

salah seorang siswa. 

menit

G. PENILAIAN

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Sikap : Observasi (Bertanggungjawab, teliti, danpercayadiri)

b. Penilaian Pengetahuan 

2. Bentuk Instrumen Penilaian

a. Sikap

Petunjuk:

Berilah tanda centang (√) pada nilai 1, 2, 3, atau 4 sesuai dengan sikap

yang ditunjukkan oleh siswa!

1) Pedoman Observasi Sikap Bertanggungjawab

2) Pedoman Observasi Sikap Teliti

3) Pedoman observasi dan sikap percaya diri

4) Pedoman observasi sikap Kerjasama dalam kelompok
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No Nama Siswa Bertanggun

g Jawab

Teliti Percaya

Diri

Kerjasa

ma
1
2

b. Pengetahuan

Jawaban siswa tentang teks formulir dinilai dengan daftar periksa.

Aspek 4 3 2 1

Pengetahuan 

tentang 

macam-

macam gaya 

yang bekerja 

pada suatu 

benda. 

Dapat 

menentukan 

5 macam 

gaya yang 

bekerja pada 

suatu benda. 

Dapat 

menentukan 3 

atau 4 macam 

gaya yang 

bekerja pada 

suatu benda.

Dapat 

menentukan 2

macam gaya 

yang bekerja 

pada suatu 

benda.

Dapat 

menentukan 

1 macam 

gaya yang 

bekerja pada

suatu benda. 

Keterampilan 

berbicara saat 

berdiskusi.

Penguacapan 

kata-kata 

secara 

keseluruhan 

jelas, tidak 

menggumam 

dan dapat di 

mengerti.

Penguacapan 

kata-kata 

dibeberapa 

bagian jelas 

dan dapat 

dimengerti.

Pengucapan 

kata-kata 

tidak begitu 

jelas tetapi 

masih dapat 

dipahami 

maksudnya 

oleh 

pendengar. 

Pengucapan 

kata-kata 

secara 

keseluruhan 

tidak jelas, 

mengumam 

dan tidak 

dapat 

dimengerti.

Refleksi Guru:

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.......................................................................

Catatan Kepala Sekolah:
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………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………

Mengetahui

Kepala Sekolah

.............................

                NIP:      

17 Februari 2020

Guru Kelas

............................

                 NIP:   

Mahasiswi Peneliti

Sugiyati Ramadani

NIM: 0306162093

Lampiran 2
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RPP Kelas Kontrol

KURIKULUM 2013

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

TEMA: WIRAUSAHA

SUBTEMA 1 : KERJA KERAS BERBUAH KESUKSESAN

Nama Sekolah         : SD IT LUQMANUL HAKIM 

Kelas/ Semester       : IV/ 4 (Empat)/ Genap

Nama Guru             : SUGIYATI RAMADANI

NIM                          : 0306162093

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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REVISI 2018

(Disusun Berdasarkan Permendikbud Nomor: 24 Tahun 2016)

Sekolah :  SD IT LUQMANUL HAKIM 

Kelas /Semester :  IV / Genap

Tema :  7. Indahnya Keragaman di Negriku

Subtema :  1. Keberagaman Suku Bangsa dan 

Agama di Negriku

Pembelajaran ke- :  1

Fokus Pembelajaran :  IPA

Alokasi Waktu :  4x35 menit (2 Pertemuan) 

H. KOMPETENSI INTI (KI)

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

6. Memiliki  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  santun,  peduli,  dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga. 

7. Memahami  pengetahuan  faktual  dengan  cara  mengamati  (mendengar,

melihat,  membaca)  dan  menanya  berdasarkan  rasa  ingin  tahu  tentang

dirinya,  makhluk ciptaan  Tuhan dan kegiatannya,  dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

8. Menyajikan pengetahuan faktual  dalam bahasa yang jelas,  sistematis  dan

logis  dalam karya yang estetis,  dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.
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I. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI

IPA

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3 Mengidentifikasi  macam-

macam gaya,  antara  lain:  gaya

otot, gaya listrik, gaya magnet,

gaya  gravitasi  dan  gaya

gesekan.

3.3.1

3.3.2

Menyebutkan  macam-macam

gaya  antara  lain:  gaya  otot,

gaya listrik, gaya magnet, gaya

gravitasi  dan gaya gesekan di

depan kelas dengan baik. 

Membedakan  macam-macam

gaya  antara  lain:  gaya  otot,

gaya listrik, gaya magnet, gaya

gravitasi  dan gaya gesekan di

depan kelas dengan baik.
4.3 Mendemonstrasikan  manfaat

gaya  dalam  kehidupan  sehari-

hari,  misalnya  gaya  otot,  gaya

listrik,  gaya  magnet,  gaya

gravitasi dan gaya gesekan.

4.3.1 Mempraktekkan  macam-

macam gaya antara lain:  gaya

otot, gaya listrik, gaya magnet,

gaya  gravitasi  dan  gaya

gesekan  bersama  teman

kelompok  didalam  kelas

dengan benar. 

J. TUJUAN PEMBELAJARAN

4. Dengan mengidentifikasi macam-macam gaya, siswa dapat menyebutkan 

macam-macam gaya antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya 

gravitasi dan gaya gesekan di depan kelas dengan baik.

5. Dengan mendindentifikasi macam-macam gaya, siswa dapat membedakan 

macam-macam gaya antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya 

gravitasi dan gaya gesekan di depan kelas dengan baik.

6. Dengan Mendemonstrasikan macam-macam gaya, siswa dapat 

mempraktekkan macam-macam gaya antara lain: gaya otot, gaya listrik, 

gaya magnet, gaya gravitasi dan gaya gesekan di depan kelas dengan baik.
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K. MATERI PEMBELAJARAN

Gaya

Gaya adalah tarikan atau dorongan yang terjadi terhadap suatu benda.

1. Gaya Otot

Gaya otot merupakan salah satu jenis gaya sentuh yang menggunakan tenaga otot

atau dihasilkan oleh gaya tarikan dan dorongan. Gaya otot bisa dihasilkan lewat

kinerja otot-otot manusia.

Contoh gaya otot misalnya saat kita sedang mendorong lemari,  sehingga posisi

lemari bisa berpindah dari 1 titik ke titik lain.

2. Gaya Pegas

Gaya pegas merupakan salah satu jenis gaya sentuh yang dihasilkan oleh pegas

atau  benda  elastis  lainnya.  Sumber  gaya  berasal  dari  benda  elastis  yang  kita

lepaskan.

Contoh gaya pegas misalnya saat  kita  melesatkan busur dari  anak panah yang

bersifat elastis.

3. Gaya Gesek

Gaya  gesek  merupakan  salah  satu  jenis  gaya  sentuh  yang  terjadi  dua  benda

bergesekan antara  dua permukaan datar. Sifat  gaya gesek dapat  memperlambat

laju sebuah benda.

Contoh gaya gesek misalnya yaitu saat kita mengerem mobil atau kendaraan lain,

maka lajunya akan melambat dan berhenti.

4. Gaya Gravitasi
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Gaya gravitasi merupakan salah satu jenis gaya tak sentuh yang terjadinya karena

adanya gravitasi bumi. Karena adanya gaya ini, maka semua benda akan jatuh ke

permukaan bumi.

Contoh gaya gravitasi bumi misalnya saat buah dari pohon akan selalu jatuh ke

permukaan tanah di bawahnya.

5. Gaya Magnet

Gaya magnet merupakan salah satu jenis gaya tak sentuh yang berasal dari benda

magnetis.  Gaya  ini  ditimbulkan  oleh  dorongan  dan  tarikan  dari  magnet  pada

benda logam seperti besi atau baja.

Contoh gaya magnet  misalnya ketika  besi didekatkan pada magnet,  maka besi

akan tertarik pada magnet tersebut.

6. Gaya Listrik

Gaya listrik  merupakan  salah  satu  jenis  gaya  tak  sentuh yang dihasilkan  oleh

muatan-muatan listrik. Jenis gaya ini terjadi karena suatu benda dialiri oleh aliran

listrik.

Contoh gaya listrik misalnya ketika kita menyalakan kipas angin atau menyalakan

lampu dengan aliran listrik. 

L. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik.(Siswa lebih aktif)

Model Pembelajaran : Active Learning (Pembelajaran Aktif)

Metode Pembelajaran :  Ceramah, dan tanya Jawab

M. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

Media/Alat :  Alat Peraga dan benda-benda di dalam kelas 

Bahan : -
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Sumber Belajar :-  Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 7:Indahnya

Keragaman  Negriku.   Kementrian  Pendidikan  dan

Kebudayaan 2018, 

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi

Alokas

i

Waktu
Pendahulua

n

5. Kelas  dibuka  dengan  salam,  menanyakan

kabar, dan mengecek kehadiran siswa.

6. Kelas  dilanjutkan  dengan  doa  dipimpin  oleh

salah seorang siswa.

7. Guru menanyakan tentang pembelajaran  yang

lalu. 

8. Guru menyampaikan tentang pembelajaran dan

tujuan pembelajaran hari ini.

15

Menit

Kegiatan 

inti

 AYO MENDENGARKAN 

4. Guru menjelaskan konsep gaya berupa tarikan

dan dorongan 

5. Siswa  diharapkan  dapat  memahami  konsep

gaya yang dijelaskan oleh guru. 

6. Siswa memperhatikan dengan cermat apa yang

dijelaskan oleh guru didepan kelas. 

AYO MENCOBA

8. Guru menjelaskan jenis-jenis gaya

9. Siswa  mengerjakan  latihan  yang  ada  dibuku

siswa. 

10. Guru dan siswa melakukan tanya jawab untuk

meluruskan  kesalahpahaman  yang  mungkin

terjadi 

40

menit

Penutup 7. Siswa  bersama  guru  melakukan  refleksi  atas

pembelajaran yang telah berlangsung

 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan

15

menit
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hari ini?

 Apa yang sudah dipahami dengan baik?

 Apa yang belum dipahami?

8. Siswa  bersama  guru  menyimpulkan  hasil

pembelajaran pada hari ini.

9. Siswa  menyimak  penjelasan  guru  tentang

aktivitas  pembelajaran  pada  pertemuan

selanjutnya.

10. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga

kebersihan  kelas.

11. Guru  menjelaskan  pentingnya  untuk  selalu

menjaga  kebersihan  kelas  dan  lingkungan

sebelum atau sesudah belajar.

12. Kelas  ditutup  dengan  doa  bersama  dipimpin

salah seorang siswa. 

N. PENILAIAN

3. Teknik Penilaian

c. Penilaian Sikap : Observasi (Bertanggungjawab, teliti, danpercayadiri)

d. Penilaian Pengetahuan 

4. Bentuk Instrumen Penilaian

c. Sikap

Petunjuk:

Berilah tanda centang (√) pada nilai 1, 2, 3, atau 4 sesuai dengan sikap

yang ditunjukkan oleh siswa!

5) Pedoman Observasi Sikap Bertanggungjawab

6) Pedoman Observasi Sikap Teliti

7) Pedoman observasi dan sikap percaya diri

8) Pedoman observasi sikap Kerjasama dalam kelompok

No Nama Siswa Bertanggun

g Jawab

Teliti Percaya

Diri

Kerjasama

1
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2

d. Pengetahuan

Jawaban siswa tentang teks formulir dinilai dengan daftar periksa.

Aspek 4 3 2 1

Pengetahuan 

tentang 

macam-macam

gaya yang 

bekerja pada 

suatu benda. 

Dapat 

menentukan 5

macam gaya 

yang bekerja 

pada suatu 

benda. 

Dapat 

menentukan 3 

atau 4 macam 

gaya yang 

bekerja pada 

suatu benda.

Dapat 

menentukan 2

macam gaya 

yang bekerja 

pada suatu 

benda.

Dapat 

menentukan

1 macam 

gaya yang 

bekerja 

pada suatu 

benda. 
Keterampilan 

berbicara saat 

berdiskusi.

Penguacapan 

kata-kata 

secara 

keseluruhan 

jelas, tidak 

menggumam 

dan dapat di 

mengerti.

Penguacapan 

kata-kata 

dibeberapa 

bagian jelas 

dan dapat 

dimengerti.

Pengucapan 

kata-kata 

tidak begitu 

jelas tetapi 

masih dapat 

dipahami 

maksudnya 

oleh 

pendengar. 

Pengucapan

kata-kata 

secara 

keseluruhan

tidak jelas, 

mengumam 

dan tidak 

dapat 

dimengerti.

Refleksi Guru:

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.......................................................................

Catatan Kepala Sekolah:

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………

Mengetahui

Kepala Sekolah

.............................

                NIP:      

17 Februari 2020

Guru Kelas

............................

                 NIP:   

Mahasiswi Peneliti

Sugiyati Ramadani

NIM: 0306162093

Lampiran 3
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Instrumen Tes (Post Test)

Tes Pilihan Berganda

Kelas : IV SD/MI

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam

Materi : Gaya

Semest er : II/Genap

Pilihlah Satu Jawaban yang Benar!

1. Semua bentuk tarikan dan dorongan disebut ….
a. Daya   
b. Gaya   
c. Energi  
d. Kekuatan

2. Bola yang menggelinding akan berubah arah jika arahnya . . . .

a. terhalang c. ringan

b. lurus d. tidak bulat

3.  Kegiatan di rumah yang melakukan gaya dorongan dan tarikan adalah. . . .
a. menyapu lantai
b. mencuci piring
c. mengangkat barang
d. membuka dan menutup jendela

4. Dalam Sains, tarikan atau dorongan disebut . . . .

a. tenaga  c. kalori
b. gaya  d. Energi

      5.  Pecahnya batu yang dipukul palu besi akan pecah disebabkan oleh..

a. besi lebih keras dari batu
b. batu dalam keadaan diam
c. gaya dorong sangat kuat
d. orang yang memukul kuat

      6. Gaya yang terjadi dalam perlombaan tarik tambang adalah...

a. dorongan c. dorong-mendorong
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b. tarikan d. tarik-menarik

       7. Gerakan yang memerlukan gaya tarikan adalah . . . .

a. menendang c. mengangkat

b. memukul d. melempar

       8. Berikut ini contoh gaya yang dapat menunjukkan arah benda adalah..

a. memukul raket

b. melempar bola ke atas

c. memukul bola tenis ke dinding

d. menarik kursi

        9.  Contoh gaya gesek adalah ….

a. Ban mobil dan jalan raya   

b. Kipas angin dan tembok  

c. buah kelapa jatuh dan tanah 

d. Dua magnet yang berdekatan

     10.  Buah jatuh selalu ke bawah, hal itu menunjukkan adanya gaya ….

a. Panas 

b. Dorong   

c. Gravitasi   

d. Magnet

11. pecahnya piring yang dilemparkan membuktikan bahwa..

a. Gaya dapat mengubah bentuk benda

b. Gaya dapat membuat benda diam menjadi bergerak

c. Gaya dapat membuat benda bergerak menjadi diam

d. Gaya dapat mengubah arah benda

12. Contoh gaya pegas dibawah ini adalah ….

a. Kompor  
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b. Ketapel  

c. Mobil  

d. Kelereng

13. Menutup pintu dari dalam ruang merupakan gaya….

a. Dorongan  

b. Tarikan  

c. Tolakan

d. Lemparan 

14. Contoh gaya tarikan adalah ….

a. Mendorong gerobak 

b. Melempar batu

c. Membuka pintu

d. Memecah gelas

15. Benda berikut ini benda  yang bersifat elastis adalah ….

a. Karet   

b. Kertas 

c. Kain  

d. Kayu

16. Kincir angin dapat bergerak karena adanya ….

a. Gaya gesek angin   

b. Gaya dorong angin   

c. Gaya tarik angin

d. Gaya pegas angin

17.  Berikut  ini  adalah  hal-hal  yang mempengaruhi  gerak jatuh  benda karena
gaya gravitasi, kecuali ….

a. Berat benda
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b. Bentuk benda

c. Luas permukaan benda

d. Harga benda

18. Contoh kegiatan yang menggunakan gaya tarik adalah ... .

a. melempar batu 

b. mengayuh sepeda

c.mendorong gerobak

d.mengambil air dengan timba

 19. Pada lantai yang bersih dan licin, maka gaya geseknya akan ...

a.kecil  b.bertambah

c.besar d.tetap

20. Semakin kasar permukaan ban mobil yang saling bersentuhan dengan jalan,
gaya     gesekan akan semakin ...

 a.kecil  b.berkurang

c. besar d.cepat

 21.  Mobil  mogok  akan  bergerak  jikadidorong.  Dalam  hal  ini  gaya
memengaruhi ... 

a. bentuk benda

b.benda diam menjadi bergerak

c.benda bergerak makin cepat

d.benda bergerak makin lambat

 22. Seorang kiper menangkap bola. Kiper tersebut menggunakan gaya agar ...

a. bentuk benda berubah 

b.benda diam menjadi bergerak

c.benda bergerak makincepat

d.benda bergerak menjadi diam



88

 23. Gaya yang diperlukan untuk olahraga angkat besi adalah ... 

a.gaya otot b.gaya gesek

c.gaya magnet             d.gaya gravitasi

24. Meja dapat berpindah tempat apabila didorong. Hal ini menunjukkan bahwa
gaya    mempengaruhi ...

a. gerak benda b.warna benda

c. bentuk benda d. wujud benda

 25. Di bawah ini merupakan pengaruh gaya terhadap gerak benda, kecuali ...

a. gaya dapat mengurangi kecepatan benda

b. gaya dapat menyebabkan benda berubah wujud

c. gaya menyebabkan benda bergerak

d. gaya dapat menambah kecepatan benda

  26. Contoh olahraga yang memanfaatkan gaya tarik adalah ...

a. lari b. tarik tambang

c. sepak bola d. Badminton

 27. Jika kamu menendang atau mendorong bola, maka bola akan ...

a. berubah bentuk

b. berubah warna

c. bergerak kearah tertentu

d. diam

 28. Delman dapat bergerak karena adanya gaya ...

a. tarik b. dorong

c. magnet d. Pegas

29.  Bergeraknya  dinamo  stater  pada  mobil  dan  motor  karena  adanya  sumber
listrik  merupakan contoh gaya ... .

a. magnet b. gesekan

c. dorong d. Listrik
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30. Sepeda yang diam akan bergerak jika  dikayuh. Hal ini menunjukkan bahwa
gaya dapat ....

a. mengubah bentuk benda

b. mengubah arah benda

c. membuat benda diam menjadi bergerak

d. membuat benda bergerak menjadi diam

Kunci Jawaban
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1. B

2. B

3. D

4. B

5. C

6. D

7. C

8. B

9. A

10. C

11. A

12. B

13. B

14. C

15. A

16. C

17. D

18. D

19. A

20. C

21. B

22. D

23. A

24. A

25. A

26. B

27. C

28. A

29. D

30. C

Lampiran 4



91

Data Validasi

Lampiran 5
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Reliabilitas

Lampiran 6

Tingkat Kesukaran Soal
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Lampiran 7

Daya Pembeda Soal
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Lampiran 8

Instrmen Test (Post Test)

 Tes Pilihan Berganda
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Kelas : IV SD/MI

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam

Materi : Gaya

Semester : II/Genap

Pilihlah Satu Jawaban yang Benar!

1. Semua bentuk tarikan dan dorongan disebut ….
a. Daya   
b. Gaya   
c. Energi  
d. Kekuatan

2. Bola yang menggelinding akan berubah arah jika arahnya . . . .

a. terhalang c. ringan

b. lurus d. tidak bulat

3.  Kegiatan di rumah yang melakukan gaya dorongan dan tarikan adalah. . . .
a. menyapu lantai
b. mencuci piring
c. mengangkat barang
d. membuka dan menutup jendela

4. Dalam Sains, tarikan atau dorongan disebut . . . .

a. tenaga  c. kalori
b. gaya  d. Energi

      5.  Pecahnya batu yang dipukul palu besi akan pecah disebabkan oleh..

a. besi lebih keras dari batu
b. batu dalam keadaan diam
c. gaya dorong sangat kuat
d. orang yang memukul kuat

      6. Gaya yang terjadi dalam perlombaan tarik tambang adalah...

a. dorongan c. dorong-mendorong
b. tarikan d. tarik-menarik

       7. Gerakan yang memerlukan gaya tarikan adalah . . . .
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a. menendang c. mengangkat

b. memukul d. melempar

       8. Berikut ini contoh gaya yang dapat menunjukkan arah benda adalah..

a. memukul raket

b. melempar bola ke atas

c. memukul bola tenis ke dinding

d. menarik kursi

        9.  Contoh gaya gesek adalah ….

a. Ban mobil dan jalan raya   

b. Kipas angin dan tembok  

c. buah kelapa jatuh dan tanah 

d. Dua magnet yang berdekatan

     10.  Buah jatuh selalu ke bawah, hal itu menunjukkan adanya gaya ….

a. Panas 

b. Dorong   

c. Gravitasi   

d. Magnet

11. pecahnya piring yang dilemparkan membuktikan bahwa..

a. Gaya dapat mengubah bentuk benda

b. Gaya dapat membuat benda diam menjadi bergerak

c. Gaya dapat membuat benda bergerak menjadi diam

d. Gaya dapat mengubah arah benda

12. Contoh gaya pegas dibawah ini adalah ….

a. Kompor  

b. Ketapel  

c. Mobil  
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d. Kelereng

13. Menutup pintu dari dalam ruang merupakan gaya….

a. Dorongan  

b. Tarikan  

c. Tolakan

d. Lemparan 

14. Contoh gaya tarikan adalah ….

a. Mendorong gerobak 

b. Melempar batu

c. Membuka pintu

d. Memecah gelas

15. Benda berikut ini benda  yang bersifat elastis adalah ….

a. Karet   

b. Kertas 

c. Kain  

d. Kayu

16. Kincir angin dapat bergerak karena adanya ….

a. Gaya gesek angin   

b. Gaya dorong angin   

c. Gaya tarik angin

d. Gaya pegas angin

17.  Berikut  ini  adalah  hal-hal  yang mempengaruhi  gerak jatuh  benda karena
gaya gravitasi, kecuali ….

a. Berat benda

b. Bentuk benda

c. Luas permukaan benda
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d. Harga benda

18. Contoh kegiatan yang menggunakan gaya tarik adalah ... .

a. melempar batu 

b. mengayuh sepeda

c.mendorong gerobak

d.mengambil air dengan timba

 19. Pada lantai yang bersih dan licin, maka gaya geseknya akan ...

a.kecil  b.bertambah

c.besar d.tetap

20. Semakin kasar permukaan ban mobil yang saling bersentuhan dengan jalan,

gaya     gesekan akan semakin ...

 a.kecil  b.berkurang

c. besar d.cepat

Kunci Jawaban

1. B

2. B
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3. D

4. B

5. C

6. D

7. C

8. B

9. A

10. C

11. A

12. B

13. B

14. C

15. A

16. C

17. D

18. D

19. A

20. C

Lampiran 9

Dokumentasi Kegiatan
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Gambar 1. Pemberian Materi dikelas Eksperimen

Gambar 2. Diskusi kelompok dikelas Eksperimen

Gambar 3. Proses Eksperimen di Kelas
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Gambar 3. Proses Eksperimen dikelas Eksperimen

Gambar 4. Pelaksanaan Post-Test di Kelas Eksperimen

Gambar 4. Pelaksaan Post-test dikelas Eksperimen
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Gambar 5. Proses Pembelajaran di Kelas Kontrol

Gambar 6. Pelaksanaan Post-Test di Kelas Kontr

Lampiran 10

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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